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ANALISIS BUTIR SOAL SUMATIF AKHIR SEMESTER BAHASA ARAB
BERBASIS ANATES PADA SISWA KELAS VIII MTs MUHAMMADIYAH
PATIKRAJA BANYUMAS

FADLUN HARDIYANTO
214110403134

ABSTRAK

Proses pembelajaran yang efektif adalah proses yang melibatkan banyak elemen,
mulai dari tujuan pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran. Tujuan penelitian
ini untuk menganalisis kualitas butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab
kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari segi validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh menggunakan aplikasi
ANATES. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunalan metode
penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang di peroleh dianalisis dengan
menggunakan aplikasi ANATES 4.09 dengan subyek penelitian berjumlah 49
peserta didik Siswa MTs Muhammdiyah Patikraja. Hasil penelitian menunjukan
bahwa (1) Dari segi validitas soal dapat dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75.
Sedangkan hasil dari validitas item soal dapat dilihat bahwa terdapat 34 item
soal (97%) yang valid dan 1 item soal (3%) yang dinyatakan tidak valid; (2)
Dilihat dari segi reliabilitas soal dapat dikatakan bahwa instrumen soal berada
pada kategori reliablitas tinggi (Reliabel), yaitu 0,85 lebih dari 0,70; (3) Dilihat
dari tingkat kesukaran, dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal sukar (14%), 27
butir soal sedang (77%), 3 butir soal mudah (9%); (4) Dilihat dari segi daya
pembeda, diperoleh 5 butir soal (14%) dikategorikan sangat baik, 14 butir soal
(40%) dikategorikan baik, 9 butir soal (26%) dikategorikan cukup, 7 butir soal
(20%) dikategorikan poor atau jelek dan O butir soal yang dikategorikan negatif;
(5) Dilihat dari segi kualitas pengecoh, diperoleh hasil dari 35 butir soal terdapat
30 butir soal (85,71%) berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%) berkategori
baik, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup. Maka secara keseluruhan soal
yang bisa dipakai atau digunakan 28 soal (80%) dan soal yang tidak bisa dipakai
atau diganti 7 soal (20%).

Kata Kunci : Evaluasi, Analisis Butir Soal, Anates 4.09
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
f Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
B) Ra r er
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B Zai z zet

o Sin s es

8 Syin sy es dan ye
Ua Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain \ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

- Fa f ef

a Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam 1 el

e Mim m em

O Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

3 Hamzah r apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

1X



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
. Kasrah 1 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adani
7 ) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- U fa’ala
- & suila
— (X kaifa
—~ J% haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
5. ] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
3 Dammah dan wau il u dan garis di atas




J6  qala
& rama
J& qila

jj:;a yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JUY i3 raudah al-atfal/raudahtul atfal

oo 8 |
52 &8ud) al-madinah  al-munawwarah
al-madinatul munawwarah

ot talhah

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

J5  nazzala

iq}\ al-birr

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
Xi



yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.
Contoh:
— B ar-rajulu
3 (iJ.aJ\ al-qalamu
= M\ asy-syaamsu
— M al-jalalu
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
— 2k ta’khuzu
— ki syai’un
— 439 an-nau’u

N)] inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:
- o 33 @ 35 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
— Lyl & > Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
a5 W&JT & d 247 Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil ‘alamin
— W N Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
— ey sie A Allaahu gafiirun rahim
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- & j“gﬂ\ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

“Ilmu Tanpa Amal Adalah Kegilaan, Dan Amal Tanpa [lmu Adalah Kesia-Siaan”

-Imam Ghazali-
ol a2l 53515 G 351 a5 colall adlad 53T 3151 145 colally lad 3 3 0

Barang siapa menginginkan dunia, maka dengan ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat,
maka dengan ilmu. Barang siapa menginginkan keduanya, maka dengan ilmu.

-Imam Syafi’i-
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membantu
setiap peserta didik menemukan dan mengembangkan potensi terbaik dalam
dirinya. Dengan bimbingan dan dukungan yang tepat, mereka dapat tumbuh
menjadi pribadi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif
bagi masyarakat.! Dengan demikian, pendidikan yang efektif dan baik adalah
pendidikan yang bisa mengubah lingkungan suasan belajar menjadi tenang dan
kondusif, yang mana peserta didik dapat menyalurkan bakat dan minat mereka
dengan dukungan fasilitas yang memadai serta metode pengajaran yang tepat.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung bukan hanya fokus pada
orientasi hasil akademik, tetapi juga fokus terhadap pembentukan karakter yang
tangguh dan kepribadian yang berintegritas. Didalam kegiatan pembelajaran
sendiri terdapat beberapa bagian atau komponen yang dimana masing-masing
tidak dapat dilakukan secara terpisah namun harus berjalan berdampingan secara
konsisten, komplementer, dan berkesinambungan.? Oleh karena itu, proses
pembelajaran yang efektif melibatkan banyak elemen, seperti tujuan belajar,
materi yang diajarkan, setrategi, metode, media, hingga evaluasi pembelajaran.
Tahapan-tahapan tersebut direncanakan sebelum dimulai, dari membuat rencana
dan tujuan belajar hingga diadakanya evaluasi pembelajaran. Hal itu sangat
penting untuk dilakukan, karena untuk mengukur kualitas pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran merupakan aktifitas pengumpulan suatu data
informasi mengenai kemampuan belajar siswa untuk ditinjau seberapa baik
suatu program pembelajaran dijalankan. Evaluasi digunakan sebagai alat untuk
menentukan apakah kemajuan yang dicapai dalam proses pembelajaran telah

menuju tujuan pendidikan dan pengembangan pengetahuan sesuai sebagaimana

! Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling
(JPDK) 4, no. 6 (2022), hlm 7911-7915.
2 H Hamzah, Strategi Pembelajaran Guru Edukatif (CV. AZKA PUSTAKA, 2022), him. 1.



mestinya. Selain itu evaluasi juga digunakan untuk melihat tingkat prestasi siswa
dalam proses belajar dan mengamati kekurangan siswa sehingga dapat diatasi
dengan menempatkannya pada posisi belajar yang lebih sesuai dengan tingkat
kemampuannya. Peran evaluasi dalam pembelajaran sendiri bertujuan untuk
membantu siswa untuk terus meningkatkan dan mengembangkan hasil
belajarnya, serta mengidentifikasi mampu atau tidaknya seorang siswa di bidang
pembelajaran tertentu.’

Dalam evaluasi pembelajaran, guru berperan penting dalam
membimbing siswa untuk memahami apa yang akan mereka pelajari dalam
proses belajar dan seperti apa mercka harus mencapainya, termasuk
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diharapkan, serta standar
kinerja yang harus dipenuhi. Selain itu seorang guru memiliki tanggung jawab
untuk terus meningkatkan kualitas pengajarannya.* Oleh karena itu, penting
baginya untuk melakukan evaluasi secara berkala, agar dapat memahami apa
saja yang perlu diperbaiki dan disesuaikan demi mendukung proses belajar yang
lebih efektif bagi para siswa. Kesalahan umum yang dilakukan guru adalah
menilai hanya pada momen-momen tertentu saja, hal ini menyebabkan
kurangnya informasi tentang perkembangan siswa, yang pada akhirnya
membuat penilaian guru cenderung bias saat menempatkan siswa dalam
kegiatan kelas. Dalam pengembangan instruksional, evaluasi sebaiknya
dilakukan secara maksimal dan berkesinambungan. Tujuannya adalah untuk
memperoleh lebih banyak informasi mengenai aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, sehingga dapat menilai sudah sampai mana program
pembelajaran telah dijalankan.® Evaluasi harus dilaksanakan secara terencana

dan terukur. Dengan memadukan evaluasi dalam setiap tahapan pembelajaran,

3 Adisna Nadia Phafiandita et al., “Urgensi Evaluasi Pembelajaran Di Kelas,” JIRA: Jurnal
Inovasi Dan Riset Akademik 3, no. 2 (2022), hlm. 111-121.

4 Iman Fathy Jalal Gad, o)) il daid LY o 3 e Jo,-\s o et gl

gl ol b s il xSadly,” ) STl 2024,

5 Jaya Nainggolan and Sery Sigalingging, “The Importance of Evaluation of Christian
Religious Education Learning In The Era of Globalization,” Indo Green Journal 2, no. 2 (2024),
hlm. 130-137.



guru dapat memastikan bahwa aktifitas belajar mengajar dapat berjalan dengan
baik dan tujuan belajar tercapai. Selain itu, penting bagi pendidik untuk
melibatkan siswa dalam proses evaluasi agar mereka dapat secara sadar menilai
kemajuan dan hasil belajar mereka secara menyeluruh dan objektif.

Dalam proses penilaian pembelajaran, istilah pengukuran, tes, asesmen,
dan evaluasi kerap dipakai secara bergantian. Hal ini bisa dimengerti karena
semua istilah tersebut berkaitan dengan penilaian terhadap hasil belajar siswa.
Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian difokuskan pada proses belajar yang
berkelanjutan. Guru menggunakan penilaian formatif untuk memantau
kemajuan peserta didik dan menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih
efektif. Ada beberapa jenis penilaian yang digunakan, seperti penilaian awal
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan dasar, penilaian formatif untuk
memantau kemajuan, dan penilaian sumatif untuk mengevaluasi hasil belajar
secara menyeluruh.® Termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Arab, penilaian
bukan sekadar fokus terhadap pengetahuan, namun keterampilan siswa juga
harus diperhatikan. Dimana kurikulum 2013 membedakan antara nilai
pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebagai patokan untuk menentukan apakah siswa telah mencapai standar
yang ditetapkan. Sedangkan Kurikulum Merdeka mengintegrasikan penilaian
pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab.
Penilaian formatif dan sumatif digunakan untuk memantau kemajuan dan
mengevaluasi prestasi akademik. Diantara beberapa penilaian, bentuk penilaian
yang digunakan adalah Sumatif Akhir Semester (SAS), yang dimana SAS ini
ditujukan untuk menilai dan melihat kemampuan siswa dengan standar yang
sudah ditetapkan.” Kegiatan penilaian ini dilakukan setelah seluruh materi
belajar telah selesai untuk menentukan klasifikasi penghargaan di akhir program
dengan mencatat kinerja siswa secara keseluruhan secara sistematis. Artinya,

penilaian tersebut dirancang untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan siswa

¢ Ardiansyah Ardiansyah, Fitri Sagita, and Juanda Juanda, “Assesmen Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023), hlm. 8-13.

7 Hamzah Usaid Uzza, “Studi Komparasi Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka Pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah,” Jurnal Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 (2023), hlm. 91-108.



sepanjang program pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran yang
akurat tentang prestasi siswa dan menentukan penghargaan yang sesuai
di akhir program pembelajaran.

Penilaian yang efektif tidak hanya tentang mengukur kemampuan siswa,
tetapi juga tentang memahami kekuatan dan kelemahan program pendidikan.
Dengan melakukan analisis butir soal dan tes, kita dapat melihat kualitas
penilaian evaluasi yang telah diberikan, serta meningkatkan kualitas pendidikan
yang nantinya dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.
Melalui evaluasi yang teliti, kita dapat memperbaiki butir soal untuk mencapai
proses pembelajaran yang baik.® Untuk menentukan apakah suatu tes memenuhi
standar yang baik, maka butir-butir soal tes perlu dianalisis. Analisis ini
dilakukan untuk menilai kualitas pertanyaan yang diajukan guru, guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan menganalisis soal, peneliti bisa
melihat item soal yang berkualitas baik, kurang baik, hingga soal yang dikatakan
buruk. Hasil analisis ini nantinya diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan evaluasi mendatang dengan melihat mana butir soal yang dapat
disimpan untuk dipakai di kemudian hari, butir yang perlu diubah, dan butir yang
perlu dihapus.’

Hasil wawancara dengan Ibu Muji Setyani, S.Pd., selaku guru mata
pelajaran Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja pada tanggal
05 Oktober 2024, menunjukkan bahwa tes Sumatif Akhir Semester (SAS)
menggunakan format pilihan ganda dan esai. Namun, analisis terhadap soal-soal
yang digunakan dalam SAS belum pernah dilakukan, sehingga kualitas soal
tersebut belum dapat dipastikan. Hal ini membuat peneliti ingin tau lebih
mendalam mengenai kualitas butir-butir soal yang disajikan.!® Selain itu, alasan

peneliti mengambil judul ini pertama, pada saat penulis melaksanakan PPL 2

8 Andi Asrifian and Like Raskova Octaberlina, “An Item Analysis Of English Summative
Test In Efl Classroom (A Case Study at Elementary School in Indonesia),” ScienceOpen Preprints,
no. January (2021): 6.

% Farida Far Ida and Anna Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir
Soal,” AL-MUARRIB JOURNAL OF ARABIC EDUCATION 1, no. 1 (2021), hlm. 34-44.

10 “Hasil Wawawncara Dengan Narasumber Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs
Muhammadiyah Patikraja Banyumas Ibu Muji Setyani, S.Pd.,” 2024.



ketika menjadi pengawas pelaksanaan kegiatan Sumatif Akhir Semester, penulis
mengamati bahwa sebagian besar siswa terlihat kurang memahami soal yang
diberikan. Yang kedua, begitu juga pada saat nilai akhir semester siswa keluar,
rata-rata banyak siswa yang nilainya belum mencapai capaian pembelajaran.

Dengan Fenomena tersebut mendorong penulis untuk lebih mendalami
tentang soal-soal yang disusun apakah telah sesuai dengan pembelajaran atau
belum, serta untuk mengetahui lebih dalam tentang kualitas soal-soal yang
digunakan baik dilihat dari validitasnya, reliabilitasnya, tingkat kesukaranya,
maupun daya pembedanya. Karena keterbatasan waktu, peneliti lebih
memfokuskan secara mendalam dari kualitas pilihan ganda dengan
menggunakan teori klasik sebagai pendekatanya yaitu Classical Test Theory
(CTT) untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai efektif atau
tidaknya soal dalam mengkaji kemampuan siswa, serta memastikan bahwa
kualitas soal-soal tersebut mampu mengukur peserta didik secara tepat dan
proporsional. Dengan menggunakan aplikasi ANATES versi 4.09, peneliti dapat
melakukan perhitungan statistik terhadap setiap perangkat soal, dengan melihat
dari tingkatan validitasnya, tingkatan reliabilitasnya, tingkatan kesukarannya,
tingkatan fungsi pengecohnya yang menunjukkan seberapa mudah atau sulitnya
soal tersebut mampu dijawab oleh para siswa, hingga daya pembeda yang
mengukur seberapa efektif soal yang diberikan mampu membedakan antara
siswa yang berkemampaun tinggi atau rendah.!! Alasan peneliti menggunakan
aplikasi ANATES untuk menganalisis kualitas butir soal, karena aplikasi ini
secara khusus dirancang untuk menganalisis pertanyaan dan memiliki fitur yang
lebih spesifik dan relevan, ANATES memungkinkan peneliti untuk mendeteksi
kekuatan dan kelemahan soal dengan cepat dan akurat. Selain itu aplikasi
ANATES mampu mendeteksi kualiats soal dengan cepat dan akurat, sehingga
menghemat waktu dan tenaga bagi peneliti.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti akan menganalisis

dan mendeskripsikan kualitas soal yang digunakan dalam Asesmen Sumatif

! Satria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran, CV. Pena Persada, vol.
5 (Banyumas, 2021), him. 10.



Akhir Semester pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIII di MTs
Muhammadiyah Patikraja pada akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025
dengan judul “Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis
ANATES Pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas”.
B. Definisi Operasional

Penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja Banyumas”. Untuk memastikan kejelasan dan menghindari
kesalahpahaman dalam memahami judul oleh pembaca, penulis perlu
menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam karya ilmiah ini.

1. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal merupakan proses evaluasi yang penting bagi
guru dalam memahami kualitas soal yang diujikan. Melalui analisis ini,
guru diharapkan mampu memilih mana butir soal yang baik dan layak
digunakan, serta memilih soal yang perlu dihilangkan karena kualitasnya
buruk, sehingga dapat memastikan bahwa soal tersebut baik dan mampu
untuk mengukur kemampuan siswa. Menurut Arikunto, “analisis soal
adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang di
susun”.'> Dengan kegiatan menganalisis ini, diharapkan mampu
memperoleh hasil yang baik dan akurat, soal yang kurang baik, bahkan
soal yang perlu diperbaiki untuk kedepanya.'?

Dalam hal ini penelitt menganalisis butir soal sumatif
berdasarkan tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan fungsi pengecoh menggunakan bantuan aplikasi ANATES
versi 4.09.

12 Farida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal." A/-
Muarrib Journal Of Arabic Education 1, no 1(2021), him. 34-44.

13 Selpi Misda and Muhammad Mukhlis, “Analisis Butir Soal Literasi Membaca Pada
Instrumen Asesmen Kompetensi Minimum Siswa SMK,” Literasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia Dan Daerah 13, no. 2 (2023), hlm. 467—481.



2. Sumatif Akhir Semester

Asesmen Sumatif Akhir Semester merupakan bentuk penilaian
yang dilaksanakan di akhir proses pembelajaran atau semester.'*
Sebelum dikenal sebagai Sumatif Akhir Semester (SAS), penilaian
serupa sebelumnya dikenal dengan nama Penilaian Akhir Semester
(PAS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) pada kurikulum sebelumnya.

Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana tujuan dan
capaian pembelajaran peserta didik secara menyeluruh yang berkaitan
dengan kesesuaian indikator dengan kompetensi yang sudah ditetapkan.
Dalam konteks penelitian ini, asesmen tersebut berupa soal ujian Bahasa
Arab yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja. Hasil dari analisis ini nantinya digunakan untuk menilai sejauh
mana butir soal mampu mengukur pencapaian tujuan pembelajaran
secara objektif dan menyeluruh.

3. Aplikasi software ANATES

ANATES adalah perangkat lunak komputer yang dirancang
khusus untuk menganalisis soal dengan tujuan meningkatkan kualitas
evaluasi pendidikan. Dikembangkan oleh tim yang terdiri dari Bapak
Drs. Karmno To, M.Pd., seorang dosen Psikologi di Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI), dan Bapak Yudi Wibisono, S.T., seorang
konsultan komputer berpengalaman, ANATES hadir sebagai solusi
inovatif dalam menganalisis butir soal secara efektif dan akurat. Dengan
kemampuan analisis yang canggih, ANATES menjadi alat yang sangat
berguna bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan tes yang
berkualitas dan mengukur kemampuan siswa dengan lebih tepat.'’

Penggunaan aplikasi software ANATES secara umum dipakai

untuk menganalisis soal sehingga kualitas soal yang disusun oleh guru

14 Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023), him. 109-123.

15 Tra Yoshita Cahyaningrum, Anies Fuady, and Sunismi, “Analisis Butir Soal Sumatif
Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Dengan Berbantuan Aplikasi Software
Anates,” Mathema Journal 5, no. 2 (2023), hlm. 67-81.



dapat diketahui kefektifannya. Analisis ini mencakup berbagai aspek,
seperti tingkat kesulitan soal, pembeda, pengecoh, validitas, dan
reliabilitas soal. Tujuan analisis butir soal ini secara khusus digunakan
untuk memudahkan guru saat mengevaluasi pembelajaran, sehingga
proses evaluasi menjadi lebih efisien dan akurat.
4. MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
MTs Muhammadiyah Patikraja merupakan salah satu lembaga
pendidikan islam tingkat menengah pertama yang berlokasi di Jalan
Raya Banyumas No. 09, Rt 03/ Rw 03 Desa Patikraja-Kaliori KM 1
Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagai bagian dari
satuan sekolah Muhammadiyah, sekolah ini menitik beratkan pada
pendidikan berbasis nilai-nilai islam yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan umum dengan pendidikan agama.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimana kualitas butir soal
Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja
dilihat dari tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan fungsi pengecoh menggunakan aplikasi ANATES?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis kualitas butir soal Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari segi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi
pengecoh menggunakan aplikasi ANATES.
2. Manfat Penelitian
a. Teoritis
Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
informasi  secara menyeluruh dan kemudahan dalam proses
evaluasi pembelajaran Bahasa Arab, dan menjadi bahan rujukan

bagi penelitian lainnya.



b. Praktis

1) Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti
memahami lebih dalam tentang evaluasi soal dan serta
menjadi bekal untuk masa depan.

2) Bagi Guru
Penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan rekomendasi guru dalam mengevaluasi
soal, serta menjadi bahan rujukan dalam kegiatan evaluasi
pembelajaran.

3) Bagi Sekolah
Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitas soal dan proses evaluasi. Dengan
menggunakan aplikasi ANATES, sekolah dapat lebih efektif
dan efisien dalam mengevaluasi soal-soal yang telah
diberikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi sekolah dalam mengembangkan strategi evaluasi

yang lebih baik dan meningkatkan kemampuan siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang jelas dan terstruktur,
terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu bagian pendahuluan (awal), isi, dan
penutup (akhir).

BAB I Pendahuluan, yaitu bagian awal dari penelitian yang menjelaskan
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Bagian ini memberikan
gambaran umum tentang penelitian dan menjadi dasar untuk memahami
keseluruhan isi penelitian.

BAB II yaitu berisi landasan teori yang berkaitan dengan kerangka teori,

mencakup teori-teori yang relevan degan objek yang akan diteliti. Diantaranya
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membahas tentang evaluasi pembelajaran, analisis butir soal, Sumatif Akhir
Semester, dan pembelajaran Bahasa Arab.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, variable penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari dua sub bab.
Sub bab yang pertama penyajian data yang berisi tentang Analisis Butir Soal
Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas VIII
MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas. Yang kedua berisi pembahasan
tentang Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis
ANATES Pada Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah Patikraja Banyumas.

BAB V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian,

saran-saran, dan kata penutup.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Secara harfiah istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran.'® Evaluasi juga
diartikan sebagai “Learning evaluation is a process of collecting and
processing information to measur the achievment of student learning
outcomes”. Yang berarti bahwa proses evaluasi pembelajaran
merupakan upaya untuk memahami dan menilai kemampuan siswa,
sehingga kita dapat mengetahui efektivitas program pembelajaran dan
seberapa baik tujuan pendidikan telah tercapai, demi meningkatkan
kualitas pendidikan yang lebih baik dan bermanfaat bagi siswa.!”

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Jerry R. H. Wuisang,
evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan informasi mengenai
cara kerja sesuatu, informasi tersebut lalu digunakan untuk menentukan
alternatif yang tepat dalam situasi di mana keputusan perlu diambil.
Anne Anastasi juga mengartikan evaluasi sebagai “a systematic process
of determining the extent to which instructional objective are achieved
by pupils”. Evaluasi terhadap sesuatu bukan sekadar penilaian terhadap
sifatnya yang spontan dan tidak disengaja, melainkan suatu proses yang
terencana, sistematis, dan terarah serta memiliki tujuan yang telah

ditetapkan.'® Zainudin mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran

16 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, Uwais Inspirasi

Indonesia (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 4.

171 Wayan Widana, I Wayan Sumandya, and I Wayan Citrawan, “The Special Education

Teachers’ Ability to Develop an Integrated Learning Evaluation of Pancasila Student Profiles Based
on Local Wisdom for Special Needs Students in Indonesia,” Kasetsart Journal of Social Sciences
44, no. 2 (2023): 527-536.

18 Jerry R H Wuisang, “Evaluasi Pembelajaran Ekonomi Dan Kewirausahaan,” Penerbit

Tahta Media, 2024, hlm 12-13.
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sebuah upaya untuk memahami bagaimana peserta didik tumbuh dan
berkembang, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Tujuan evaluasi ini untuk melihat perubahan perilaku dan
pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik, seperti aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian, evaluasi
pembelajaran dapat dijalankan melalui berbagai cara, seperti asesmen
kelas, asesmen kemampuan dasar, asessmen akhir pendidikan,
sertifikasi, dan penilaian program, untuk memastikan bahwa peserta
didik mencapai kompetensi yang diharapkan.'’

Pembelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan berbahasa Arab yang efektif, baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Arab untuk
memberikan siswa kemampuan melakukan komunikasi dalam Bahasa
Arab dan memahami teks-teks Bahasa Arab, yang biasanya terkait
dengan tradisi keagamaan, budaya, dan sastra.’’ Dalam sistem
pendidikan, siswa diberikan bekal untuk mencapai kemampuan dasar
termasuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Namun,
pada tingkat dasar, fokus utamanya adalah pada kemampuan
mendengarkan dan berbicara karena ini adalah keterampilan dasar
dalam berbahasa.

Jadi, proses evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab
merupakan aktifitas pengumpulan suatu data informasi mengenai
kemampuan belajar siswa untuk ditinjau seberapa baik suatu program
pembelajaran Bahasa Arab dijalankan.

b. Tujuan Dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengukur dan

melihat sejauh mana kemampuan siswa telah ditingkatkan dan untuk

19 Zainuddin, Pengembangan Dan Evaluasi Pendidikan, ed. Sabhan (Lombok NTB: CV.
Alliv Renteng Mandiri, 2021), hlm. 20.

20 Muhammad Afthon Ulin Nuha and Faedurrohman Faedurrohman, “Manajemen
Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab (Tinjauan Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi),” A/-
Muyassar: Journal of Arabic Education 1, no. 2 (2022), hlm. 135-247.
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menentukan sejauh mana siswa membutuhkan bantuan. Evaluasi ini
memfasilitasi penempatan siswa dalam situasi belajar mengajar yang
sesuai dengan bakat mereka. Secara umum evaluasi pembelajaran
merupakan upaya untuk memahami dan meningkatkan kualitas
pendidikan dengan menilai efektivitas dan efisiensi sistem
pembelajaran, mulai dari tujuan hingga sistem penilaian. Dengan
demikian, kita dapat memastikan bahwa proses belajar mengajar
berjalan dengan baik, strategi pengajaran efektif, dan kurikulum yang
relevan, sehingga siswa dapat mencapai potensi terbaiknya. Evaluasi
ini memfasilitasi kemampuan siswa untuk belajar tentang diri mereka
sendiri dan mengenali prestasi dan kegagalan mereka, serta
memberikan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan
yang lebih tepat. Oleh sebaba itu, diadakanlah evaluasi tes seperti Tes

penempatan (placement test/ a5 \z1), tes formatif (formative test/
Jead Lasl), tes diagnostik (diagnostic test), dan tes sumatif (summative
test/ jasis )2

Menurut chittenden tujuan penilaian atau evaluasi untuk
keeping track, cheking up, finding-out, and summing up. yang dimana
keempat tujuan tersebut diuraikan oleh arifin sebagai berikut:*>
1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri proses belajar siswa
sesuai rencana pembelajaran yang telah ditetapkan.

2) Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan
siswa dan mengidentifikasi kekurangan selama mengikuti
proses pembelajaran.

3) Finding-out, yaitu untuk mendeteksi kelemahan dan kesalahan

siswa dalam proses pembelajaran untuk mencari solusi.

2l Asrul, Rusydi Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media
(Bandung, 2014), hlm. 12.
22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (PT REMAJA ROSDAKARYA, 2019), him. 15.
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Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan
kompetensi siswa untuk laporan kemajuan belajar.

Selain itu, menurut Reece dan walker sebagaimana yang dikutip

oleh Ali Muhdi dan Syadid Dailami tujuan evaluasi pembelajaran

sebagai beriku

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

t:23

Meningkatkan kegiatan pembelajaran

Menguji pemahaman dan kemampaun siswa
Mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan
Memotivasi siswa

Memberikan umpan balik kepada siswa
Mempertahankan kualitas

Mencapai kemajuan dalam proses dan hasil pendidikan
Memprediksi kinerja pendidikan selanjutnya
Mengevalusi kualitas hasil pendidikan

Sedangkan fungsi evaluasi dalam aktifitas pembelajaran adalah

untuk memfasilitasi, mengembangkan, memantau hasil belajar siswa,

sekaligus mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam mata

pelajaran tertentu. Menurut Zainal Arifin, ruang lingkup evaluasi sangat

luas dan multifaset, serta fungsinya dapat dilihat dari berbagai

perspektif. Jika dilihat secara keseluruhan, fungsi evaluasi dapat

dipahami sebagai berikut: **

1) Secara Psikologis, peserta didik selalu membutuhkan informasi

sejauh mana kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga seorang guru
perlu mengadakan evaluasi termasuk asesmen prestasi belajar

bagi siswa.

2022).

% Ali Muhdi and Muhammad Syadid Dailami, &2l 42l 4les L.bZ (CV. Rizquna,

24 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,...hlm.16-17.
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2) Secara sosiologi, evaluasi digunakan untuk melihat dan
mengukur apakah peserta didik atau siswa sudah mampu untuk
terjun langsung ke masyarakat.

3) Secara didaktis-metodis, fungsi evaluasi untuk menempatkan
siswa kedalam kelompok sesuai kemampuan dan kecakapan
mereka.

4) Evaluasi memiliki fungsi dalam pembelajarn mengenai posisi
siswa dalam kelas, apakah siswa tersebut termasuk siswa
pandai, sedang, atau siswa kurang pandai.

5) Evaluasi memiliki fungsi untuk melihat seberapa siap siswa
dalam menempuh program pendidikan.

6) Evaluasi membantu guru dalam membimbing siswa dan
menyeleksi siswa.

7) Secara administratif, fungsi evaluasi memberikan laporan
kepada orang tua siswa mengenai kemajuan para peserta didik
dalam proses pembelajaran .

Dalam  pembelajaran Bahasa Arab, fungsi evaluasi
pembelajaran juga sebagai bentuk penilaian kemampuan siswa dalam
keterampilan berbahasa seperti mendengarkan (istima’), berbicara
(kalam), membaca (gira’ah), dan menulis (kitabah) serta memahami
kemampuan siswa dalam memahami kosa kata (mufradat), tata bahasa
(nahwu dan sharaf), dan penerapannya dalam konteks sehari-hari.?>

Dengan memahami makna penilaian dari berbagai perspektif
dalam sistim pendidikan, dapat disimpulkan bahwa fungsi penilaian
meliputi beberapa aspek penting, seperti: 2

1) Penilaian Berfungsi Selektif.

Fungsi penilaian digunakan untuk memilih atau

menyeleksi siswa berdasarkan aturan tertentu. Melalui

25 Laila, Alawiyah Nabila, and Eka Widyanti, “Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran,”
Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 5 (2024): 252-262.

26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013), hlm. 18-19.
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penilaian, guru memiliki kapasitas untuk memilih atau
mengevaluasi siswanya.
2) Penilaian Berfungsi Diagnostik.

Penilaian diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi
atau mendiagnosis kekurangan dan prestasi siswa dalam bidang
tertentu. Fungsi ini memudahkan identifikasi siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Dengan memahami penyebab
kekurangan tersebut, kita akan lebih mudah menemukan
solusinya.

3) Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan.

Fungsi penilaian ini dimaksudkan untuk menempatkan
siswa pada posisi atau tingkat yang relevan dengan bakatnya,
sehingga proses belajar dapat berlangsung lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Dengan
evaluasi ini, guru dapat menentukan strategi mengajar yang
paling efektif untuk setiap siswa yang akan menghasilkan
perkembangan yang sebesar-besarnya.

4) Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan.

Maksud dari evaluasi penilaian ini adalah untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.
Dengan evaluasi ini, guru dapat menentukan sejauh mana
program telah berhasil dilaksanakan dan sejauh mana siswa
telah memahami materi, apakah tujuan pembelajaran telah
tercapai, dan apakah metode pengajaran telah efektif.

c.  Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi penilaian hasil belajar dilihat efektif apabila mengacu
pada prinsip dasar dalam pelaksanaannya. Agar hasil penilaian lebih
akurat, maka kegiatan penilaian harus mengacu pada prinsip umum

berikut: 2’

27 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 31.
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Kontinuitas

Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
dapat terus ditingkatkan dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Oleh sebab itu, evaluasi pun harus dilakukan secara kontinu.
Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa
dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya,
sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti
tentang perkembangan peserta didik. Perkembangan belajar
peserta didik tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja, tetapi
juga dimensi proses bahkan dari dimensi input.
Komprehensif

Dalam  proses penilaian objek, guru harus
mempertimbangkan keseluruhan aspek dari objek tersebut.
Misalnya, jika objek evaluasi adalah siswa, maka guru harus
menilai bukan sekadar kemampuan kognitif mereka, namun
aspek afektif dan psikomotorik yang membentuk mereka
sebagai individu yang utuh juga harus dinilai. Dengan demikian,
evaluasi mampu menghasilkan gambaran yang lengkap dan
lebih akurat tentang potensi dan kebutuhan siswa.
Adil dan Objektif

Saat mengevaluasi siswa, guru memiliki tanggung
jawab besar untuk berlaku adil dan netral. Meskipun mudah
diucapkan, namun sangat sulit dijalankan. Meskipun demikian,
tugas kita sebagai pendidik adalah mengupayakan objektivitas
dan memperlakukan setiap siswa dengan rasa hormat dan
martabat yang sama. Dengan melakukan hal tersebut, kita dapat
menghadirkan suasana lingkungan belajar di mana para siswa
merasa dihargai dan didukung, dan kemampuan mereka dinilai

berdasarkan prestasi mereka sendiri. Evaluasi tersebut harus
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dilakukan berdasarkan data yang ada dan fakta yang
sebenarnya.
4) Kooperatif
Kerja sama guru dengan beberapa pihak seperti orang
tua, sesama guru, kepala sekolah, dan peserta didik sendiri,
sangat penting dalam kegiatan evaluasi. Hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan semua pihak terhadap
hasil evaluasi, serta membuat mereka merasa dihargai dan
terlibat dalam proses pendidikan.
5) Praktis
Praktis memiliki makna mudah digunakan, baik
digunakan oleh guru yang mengelola maupun siswa yang
menggunakannya. Hal ini memerlukan bahasa yang jelas,
instruksi yang lugas, dan format yang intuitif untuk memastikan
bahwa setiap orang yang terlibat dapat memahami dan
menggunakan alat tersebut secara efektif.
d. Teknik Evaluasi Pembelajaran
Teknik dianggap sebagai bentuk transfer informasi. Dua jenis
teknik/metode bisa dipakai untuk melakukan evaluasi penilaian: teknik
tes dan teknik non-tes.
1) Teknik Tes
Secara umum tes diartikan sebagai alat atau prosedur
yang digunakan dalam mengukur pengetahuan, penguasaan,
atau perilaku terhadap individu. Menurut berbagai ahli, seperti
Sudijono, Anastasi, dan Urbina, tes dirancang untuk
memberikan pengukuran objektif yang dapat diterapkan secara
luas dan digunakan untuk membandingkan kinerja atau perilaku
individu.
Berdasarkan defenisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa
tes adalah alat evaluasi yang terdiri dari pertanyaan atau latihan

untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan
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seseorang atau sekelompok orang. Teknik tes meliputi ujian
tertulis, lisan, dan praktik. Pertanyaan langsung digunakan
selama proses pengajaran, serta pada bagian penutup.?®

Arikunto menjelaskan ada empat ciri-ciri test hasil
belajar yang baik yaitu: valid, reliabel, objektif, praktis, dan
ekonomis. Dalam hal ini tes yang baik harus memiliki beberapa
karakteristik penting. Pertama, tes harus valid, artinya tes
tersebut harus akurat dan mengukur apa yang seharusnya
diukur. Kedua, tes harus reliabel, yaitu konsisten dan dapat
diandalkan hasilnya. Ketiga, tes harus objektif, memberikan
hasil yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh faktor subjektif.
Keempat, tes harus praktis, mudah dilaksanakan, sederhana, dan
lengkap. Dan terakhir tes harus ekonomis, artinya tes tidak
membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal. Dengan memiliki
karakteristik ini, tes dapat memberikan hasil yang akurat dan
dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan dan
pengetahuan seseorang.?’

Teknik tes memiliki kelebihan dan kekurangan yang
perlu dipertimbangkan. Di satu sisi, teknik tes dapat dibuat
dengan cepat dan mudah, serta dapat mencegah spekulasi pada
siswa karena mereka harus menjawab berdasarkan pengetahuan
dan pemahaman mereka sendiri. Selain itu, teknik tes juga dapat
mengetahui pemahaman siswa secara langsung dan mendorong
mereka untuk berani mengemukakan pendapat. Namun, di sisi
lain teknik tes juga memiliki beberapa kekurangan, seperti
kesulitan dalam mengoreksi jawaban, kecenderungan siswa
untuk menjawab secara subjektif, serta kesulitan dalam
menyerahkan pekerjaan koreksi kepada orang lain. Selain itu,

daya ukur dan keajegan tes juga cenderung rendah, sehingga

28 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Thema Publishing, 2021), hlm. 67.
29 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2,....hlm. 72-77.
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perlu dilakukan evaluasi yang lebih komprehensif untuk
mendapatkan hasil yang akurat.>°
2) Teknik Non-Tes

Menurut Mulyadi, teknik non-tes adalah metode
penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik secara
langsung, melainkan melalui pengamatan sistematis,
wawancara, atau analisis dokumen. Teknik ini memungkinkan
penilaian yang lebih holistik dan mendalam tentang kemampuan
dan perkembangan peserta didik. Dengan menggunakan teknik
non-tes, guru dapat memperoleh informasi yang lebih kaya dan
mendalam tentang kemampuan dan perkembangan peserta didik
seperti perilaku dan sikap sehari-hari, pemahaman dan
pengalaman, serta kemajuan dan kemampuan mereka. Teknik
non-tes dapat menjadi pelengkap yang baik untuk teknik tes,
sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat
tentang kemampuan dan perkembangan peserta didik.>!

Teknik non-tes dapat digunakan saat mengevaluasi
kualitas proses atau produk suatu tugas, serta aspek-aspek
seperti observasi, wawancara, penggunaan skala sikap, dll.
Dengan kata lain, sebagian besar aspek pembelajaran tidak
dapat diukur melalui tes tradisional. Setiap dimensi dan
komponen penilaian memerlukan instrumen atau alat yang
berbeda. Namun, baik teknik tes maupun non-tes tersedia dalam
proses evaluasi pembelajaran yang mencakup pengetahuan
teoritis dan keterampilan praktis.*?

e. Tes Komponen Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Evaluasi dalam pendidikan bukanlah sekadar alat untuk

mengukur keberhasilan siswa. Tetapi lebih dari itu, evaluasi menjadi

39 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 57.
31 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ..... hlm. 75.
32 Asrul, Sarigih, and Mukhtar, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 31.
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fondasi penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik dan
lebih relevan di masa depan. Dengan evaluasi, kita dapat memahami
kebutuhan dan potensi siswa, sehingga dapat menyusun program
pembelajaran yang lebih dan tepat sasaran. Pada tingkat yang lebih
mendetail, evaluasi adalah proses yang sistematis untuk memahami dan
menilai keadaan suatu objek dengan menggunakan berbagai alat,
seperti tes untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat. Namun
dalam konteks Bahasa Arab, pada umumnya tes dibedakan menjadi dua

yaitu tes komponen kebahasaan (il ,eus lz>| ) dan tes keterampilan
berbahasa (il whle \=+1). Tes komponen berbahasa terdiri dari tes

bunyi bahasa (ikhtibar al-aswat), tes kosa kata (mufrodat), dan tes tata

bahasa (qowaid). Adapun tes ketrampilan berbahasa terdiri dari tes

ketrampilan menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca

(giro’ah), dan menulis (kitabah).*?

2. Analisis Butir Soal

Dalam evaluasi pembelajaran khususnya dalam mata pelajara Bahasa
Arab, penting untuk memahami bahwa penilaian bukan hanya tentang
mengukur kemampuan siswa, tetapi juga tentang memahami proses belajar
dan pengalaman siswa. Classical Test Theory (CTT) menjadi landasan
teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. Classical Test Theory (CTT)
adalah teori tradisional yang digunakan untuk mengukur kualitas tes dan
mengidentifikasi sejauh mana soal-soal dalam tes tersebut valid.** Teori
analisis butir soal klasik adalah teori analisis butir yang pertama kali
digunakan dan masih banyak diterapkan dalam pendidikan karena
kesederhanaan dan kemudahanya dalam proses analisis. Meskipun begitu,
teori klasik memiliki keterbatasan karena hasilnya sangat bergantung pada

kelompok yang diuji, sehingga analisis butir soal tidak independen dan

33 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 77-79.

34 Jerhi Wahyu Fernanda and Noer Hidayah, “Analisis Kualitas Soal Ujian Statistika
Menggunakan Classical Test Theory Dan Rasch Model,” Square: Journal of Mathematics and
Mathematics Education 2, no. 1 (2020), hlm. 49—60.
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dapat berubah tergantung pada kemampuan siswa yang menjadi tastee. Jika
soal diujikan kepada siswa dengan kemampuan tinggi, maka soal tersebut
akan cenderung dinilai sebagai soal yang mudah (tingkat kesukaran rendah).
Sebaliknya, jika soal diujikan kepada siswa dengan kemampuan rendah,
maka soal tersebut akan dinilai sebagai soal yang sulit (tingkat
kesukaran tinggi). Tes klasik akan lebih tepat digunakan jika distribusi
kemampuan peserta tes mengikuti distribusi normal. Artinya, sebagian besar
peserta memiliki kemampuan sedang, sementara peserta yang memiliki
kemampuan tinggi dan rendah itu sedikit.*®> Dengan distribusi normal seperti
ini, tes klasik dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam mengukur
kemampuan peserta didik.
a. Pengertian analisis butir soal
Analisis butir soal merupakan prosedur yang harus dijalankan
oleh guru untuk menilai seberapa baik kualitas soal pertanyaan yang
diajukan. Melalui analisis ini, guru dapat menentukan soal pertanyaan
mana yang tepat dan bermanfaat, dan soal pertanyaan mana yang harus
dihilangkan. Menurut Kline, “analisis butir soal merupakan proses
evaluasi kuantitatif terhadap kualitas butir-butir soal yang digunakan
dalam suatu tes” proses analisis ini sangat berguna untuk memastikan
bahwa soal-soal yang telah disusun memiliki tingkat validitas,
reliabilitas, dan diskriminasi yang memadai sehingga dapat mengukur
kemampuan atau kompetensi tertentu secara akurat.*®
Proses analisis butir soal sangat penting dilakukan untuk
menentukan seberapa baik kualitas soal secara keseluruhan dalam
pembuatan dan evaluasi tes. Dengan upaya mempelajari komponen-
komponen soal ini, dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang
soal-soal yang dikatakan baik, soal-soal yang dikatakan cukup, dan

soal-soal yang harus disempurnakan di masa mendatang.

35 Rohmad, “Teknik Analisis Butir Tes,” 2009, https://rohmadqomari.blogspot.com/2009/
11/teknik-analisis-butir-tes.html.

3¢ Pardomuan Robinson Sihombing et al., Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software,
ed. Ismail Marzuki, vol. 53 (MINHAJ PUSTAKA, 2024), hlm. 1.
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b. Tujuan Analisis Butir Soal
Didalam menganalisis butir soal terdapat tujuan utama yaitu:

1) Mengidentifikasi kualitas suatu soal, apakah suatu soal sudah
valid dan reliabel.

2) Mengukur kesulitan soal, menentukan proporsi siswa yang
mampu menjawab soal dengan benar.

3) Menentukan daya pembeda, mengukur seberapa jauh suatu soal
mampu membedakan siswa yang mempunyai kemampuan baik
dan kurang baik.

4) Mendeteksi penyimpangan atau bias, mengidentifikasi butir
soal yang tidak sesuai dengan kaidah pengukuran.

5) Meningkatkan efektivitas tes, menyempurnakan kualitas soal
untuk digunakan dalam pengukuran dimasa depan.’’

c. Teknik analisis soal
Beberapa metode/ teknik yang digunakan untuk menganalisis
soal, diantaranya:

1) Uji Validitas

Kata wvalid berasal dari kata validity yang berarti
ketepatan, kecermatan. Dalam Bahasa Arab kata valid disebut (

z==~) yang berarti: sah, asli, dan tepat. Oleh karena itu, kata

validitas dapat dianggap akurat, asli, atau sah. Jadi, analisis
validitas adalah prosedur sistematis yang mengevaluasi
keabsahan atau kebenaran alat ukur yang digunakan untuk
mengukur suatu fenomena. Sebagai alat ukur tujuan
menganalisis validitas sendiri adalah untuk menentukan apakah

tes sesuai atau tidak dengan pembelajaran.’®

37 Sihombing et al, Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software,...hIm. 2.
38 Syafiudin, “Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penilaian Pada Mata Pelajaran Bahasa
Arab,” Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, Diplomasi Dan Hubungan Internasional 3, no. 2

(2020), hlm. 106-118.
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Berbagai jenis validitas dikategorikan menjadi beberapa

bagian diantaranya:

1.

Validitas Permukaan (Face Validity)

Validitas permukaan merujuk pada seberapa jauh
suatu instrumen atau alat tes dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Ini adalah penilaian subjektif
berdasarkan tampilan luar instrumen, bukan berdasarkan
analisis statistik atau empiris yang mendalam. Jika suatu
tes terlihat relevan dan sesuai untuk mengukur fenomena
tertentu, maka tes tersebut dianggap memiliki
validitas permukaan.

Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi digunakan untuk menilai sejauh
mana suatu instrumen atau tes mengukur materi atau
konsep yang seharusnya diukur. Validitas isi dalam
penilaian hasil belajar membantu menentukan sejauh
mana tes atau instrumen penilaian mengukur materi
pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh peserta didik.
Ini juga membantu memahami perubahan psikologis dan
kemampuan yang timbul pada diri peserta didik setelah
proses pembelajaran. Dengan demikian, validitas isi
memastikan bahwa tes atau instrumen yang digunakan
benar-benar relevan dengan materi yang diajarkan dan
dapat mengukur kemampuan peserta
didik secara akurat. Validitas is1 memastikan bahwa tes
yang diberikan benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur, yaitu materi yang telah diajarkan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Ini penting untuk
memastikan bahwa penilaian yang dilakukan adil dan

relevan bagi peserta didik.
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3. Validitas Empiris (Empirical Validity)

Validitas empiris menggunakan analisis statistik
seperti korelasi untuk menentukan hubungan antara skor
tes dengan kriteria eksternal yang relevan. Tujuan utama
adalah untuk mengetahui apakah tes tersebut dapat
memprediksi atau berhubungan dengan hasil atau
perilaku yang ingin diukur. Dengan demikian, validitas
empiris membantu memastikan bahwa tes tersebut
efektif dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang
harus diukur. Untuk menguji validitas empiris dapat
digunakan jenis statistika korelasi momen product
pearson untuk mengukur hubungan linier antara dua
variabel,  korelasi  perbedaan  peringkat, atau
korelasi diagram pencar.

Dibawah ini salah satu metode yang umum
digunakan untuk menguji validitas empiris yaitu
menggunakan rumus korelasi Moment Product Pearson:

. NEXY-FX)EY)
VINEX2-(E X2 [NEX?-(EX)?]

: Koefisien korelasi

: Jumlah responden
: Skor butir soal

: Skor total

MR = = 3

: Penjumlahan seluruh nilai
Skor setiap butir tes dihubungkan dengan skor
total melalui koefisien korelasi. Suatu butir tes dianggap
mempunyai validitas tinggi apabila skor butir tersebut
sangat terkait dengan skor total.

4. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk berkaitan dengan instrument

tes yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu



26

instrumen dapat mengukur konsep atau konstruk teoretis
yang abstrak, seperti kematangan emosi, sikap,
motivasi, atau minat. Validitas konstruk memastikan
bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur berdasarkan teori dan konsep
yang ada. Ini sering digunakan dalam tes psikologis
untuk mengukur gejala perilaku yang tidak dapat
diobservasi secara langsung.
5. Validitas Factor (Factor Validity)

Validitas factor digunakan untuk melihat
seberapa jauh suatu instrumen pengukuran dapat
mengukur faktor-faktor yang terkait dengan variabel
tertentu. Dalam penilaian hasil belajar, validitas faktor
membantu memastikan bahwa instrumen tersebut dapat
mengukur dimensi atau indikator yang tepat dari
variabel yang diukur, sesuai dengan konstruksi teoretis
yang ada. Ini memungkinkan pengukuran yang lebih
akurat dan relevan.>

Namun, validitas butir soal dalam penelitian ini
ditentukan menggunakan aplikasi ANATES, yang secara
otomatis dapat menghitung koefisien korelasi antara skor butir
soal individual dan skor keseluruhan. Suatu butir soal dianggap
mempunyai validitas tinggi apabila nilai butir soal tersebut
berhubungan secara signifikan dengan skor keseluruhan.* Hasil
analisis ini menunjukkan signifikan atau tidaknya butir soal
tersebut, berdasarkan tingkat signifikansinya.

2) Uji Reliabilitas
Kata "reliabilitas" dalam bahasa Indonesia memang

berasal dari kata "reliability" dalam bahasa Inggris, yang

39 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 248-258.
40 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hIm. 185.
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merujuk pada konsep keandalan, konsistensi, dan stabilitas
suatu pengukuran atau instrumen. Dalam konteks penelitian dan
pengujian, reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya, stabil, dan konsisten jika
dilakukan berulang kali dengan kondisi yang sama. Sementara

dalam Bahasa Arab, istilah tersebut disebut (zsabit/ c.t) yang

berarti pasti, tetap, mantap, mapan, dan tidak berubah.*' Para
ahli mendefinisikan reliabilitas sebagai derajat seberapa
konsisten hasil pengukuran ketika dilakukan berulang kali
terhadap objek yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas
mencerminkan tingkat keandalan suatu instrumen pengukuran
dalam menghasilkan data yang stabil dan tidak berubah secara
signifikan. Ini penting untuk memastikan bahwa hasil
pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan dalam berbagai
konteks, seperti penelitian atau evaluasi. Apabila hasil yang
didapat secara konsisten sama atau hampir sama, maka dapat
dikatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur
seperti tes memiliki derajat reliabilitas yang tinggi.

Menurut perhitungan product-moment dari Pearson, ada
tiga macam reliabilitas, yaitu reliabilitas koefisian stabilitas,
koefisien ekuivalen, dan koefisien konsistensi internal.

1. Koefisien Stabilitas (Coefficient Of Stability)
Koefisien stabilitas adalah ukuran reliabilitas
yang diperoleh dengan menggunakan teknik test-retest,

di mana tes yang sama diberikan kepada kelompok

individu yang sama pada dua waktu yang berbeda.

Hasilnya kemudian dianalisis untuk menentukan sejauh

mana skor tes stabil dan konsisten dari waktu ke waktu.

41 Syafiudin, “Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penilaian Pada Mata Pelajaran Bahasa
Arab”, hlm. 112.
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Semakin tinggi koefisien stabilitas, semakin reliabel tes
tersebut dalam mengukur karakteristik yang sama.
Koefisien stabilitas diperoleh dengan mengkorelasikan
hasil tes pertama dengan hasil tes kedua dari kelompok
yang sama, menggunakan tes yang sama, namun
dilakukan pada waktu yang berbeda. Dengan demikian,
kita dapat mengetahui seberapa kuat hubungan antara
kedua hasil tes tersebut yang menunjukkan tingkat
stabilitas pengukuran.
2. Koefisien Ekuivalen (coefficient of equivalence)

Koefisien  ekuivalen  diperoleh  dengan
mengorelasikan skor dari dua bentuk tes yang paralel,
yang diberikan pada kelompok yang sama pada waktu
yang sama. Metode ini, juga dikenal sebagai metode
bentuk paralel atau metode bentuk alternatif, membantu
menentukan sejauh mana kedua bentuk tes tersebut
dapat dianggap setara dan reliabel dalam mengukur
konsep yang sama.

3. Koefisien Konsistensi Internal (coefficient of internal
consistency)

Koefisien konsistensi internal diperoleh dengan
menganalisis korelasi antara skor dari dua bagian tes
yang berbeda, seperti butir-butir bernomor genap dan
ganjil. Metode ini membantu menentukan seberapa jauh
sebuah tes memiliki konsistensi internal yang baik, yaitu
apakah butir-butir tes secara keseluruhan mengukur
konsep yang sama secara konsisten. Salah satu cara yang
bisa dijadikan pengujian konsistensi intern dari suatu tes

adalah cronbach Alpha seperti dibawah ini:*

42 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 259-260.
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a : Koefisien reliabilitas

R : Jumlah butir soal

2 ) )
a-: Varian skor butir soal

a % : Varians total skor

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi perangkat lunak ANATES yang
menghitung skor reliabilitas. Tinggi/rendahnya reliabilitas
secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai
koefisien reliabilitas. Instrumen dikatakan mempunyai
reliabilitas yang baik atau tinggi jika koefisien reliabilitasnya
lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi nilai koefisien, semakin
konsisten pengukuran yang dilakukan oleh instrumen tersebut.*’
3) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu soal dijawab
dengan benar oleh peserta tes. Besarnya tingkat kesulitan soal
direpresentasikan oleh nilai numerik yang menggambarkan
besarnya tingkat kesulitan soal tes. Menurut Whiterington,
indeks kesukaran item memiliki rentang antara 0,00 hingga
1,00. Semakin mendekati 0,00, butir tes semakin sukar,
sedangkan jika rentang semakin mendekati 1,00, butir tes
semakin mudah. Dengan demikian, indeks kesukaran item dapat
membantu dalam mengevaluasi tingkat kesulitan butir tes dan
memastikan bahwa tes tersebut memiliki tingkat kesulitan yang

sesuai untuk siswa.

4 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hIm. 194,
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Tingkat kesukaran soal dihitung dengan rumus: **

I=—
N

I : Indeks Kesukaran butir
B : Banyaknya siswa yang menjawab butir dengan benar
N :Jumlah siswa yang ikut tes

Adapun kriteria tingkat kesukaran menurut anas
sudijono sebagai berikut:

0.00 sampai 0.30 tergolong sukar
0.31 sampai 0.70 tergolong sedang
0.71 sampai 1,00 tergolong mudah.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
memanfaatkan aplikasi ANATES, tingkat kesulitan soal
dihitung secara otomatis berdasarkan hasil tes siswa. Aplikasi
ini menghitung seberapa banyak siswa yang mampu menjawab
dengan benar dan jumlah total peserta tes untuk membuat skor
kesulitan untuk setiap soal. Hasilnya dinyatakan dalam bentuk
angka yang memudahkan guru untuk identifikasi soal yang
terlalu sederhana, terlalu sulit, atau bahkan memiliki tingkat
kesulitan yang baik untuk evaluasi belajar.

4) Daya Pembeda

Daya pembeda (discriminating power) adalah
kemampuan soal tersebut untuk membedakan antara peserta
tes yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah.
Soal dengan daya pembeda yang baik akan dijawab benar oleh
peserta yang berprestasi tinggi dan dijawab salah oleh peserta
yang berprestasi rendah. Dengan demikian, daya pembeda

membantu dalam mengevaluasi efektivitas soal dalam

mengukur kemampuan siswa.*

4 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hIm. 227.
45 Asrul, Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembajalaran,....hlm. 151.
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Mengetahui daya pembeda sangat penting saat
penyusunan tes hasil belajar karena tes harus dapat
membedakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Dengan
demikian, butir-butir soal harus dirancang untuk mencerminkan
perbedaan kemampuan antar siswa, sehingga hasil tes mampu
memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan
masing-masing siswa. Indeks daya beda suatu soal
menunjukkan seberapa baik soal tersebut dapat membedakan
antara peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dan
kemampuan rendah. Semakin tinggi indeks daya beda, semakin
efektif soal tersebut dalam mengidentifikasi perbedaan
kemampuan antara peserta tes. Nilai indeks daya beda berkisar
antara -1,00 hingga 1,00. Semakin mendekati 1,00, semakin
baik kemampuan soal dalam membedakan kemampuan siswa,
sedangkan nilai negatif menunjukkan bahwa soal tersebut tidak
efektif atau bahkan membalikkan harapan. Dalam analisis daya
beda, peserta tes biasanya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok atas (upper group) terdiri dari peserta dengan
kemampuan tinggi yang kedua kelompok bawah (lower group)
terdiri dari peserta dengan kemampuan rendah. Dengan
membandingkan hasil kedua kelompok ini, kita dapat
menentukan seberapa baik suatu soal dapat membedakan antara
peserta yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.*

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat

digunakan rumus sebagai berikut:*’

_ (WL-WH)
-

DP

Keterangan :

DP : Daya Pembeda.

46 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hIm. 236.
47 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm 273.
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WL : Jumlah pesetta didik yang gagal dari kelompok bawah.
WH: Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas.
n :27%xN

Adapun patokan yang digunakan untuk menentukan
tingkat daya pembeda adalah:*
Kurang dari 0.20 : Poor (jelek)

0,20-0,40 : Isatisfactory (cukup)
0,41-0,70 : Good (baik)
0,71-1,00 : Excellent (baik sekali)

Bertanda negatif : Butir item yang bersangkutan daya
pembedanya negatf (jelek sekali)

Tetapi dalam penelitian ini, analisis yang digunakan
menggunakan aplikasi ANATES, daya pembeda setiap
pertanyaan dihitung secara otomatis berdasarkan hasil tes siswa.
Prosedur ini menggunakan statistik untuk menentukan sejauh
mana suatu pertanyaan mampu membedakan antara siswa
dengan kemampuan tinggi dan rendah. Hasil analisis daya
ditampilkan sebagai indeks, yang memungkinkan guru untuk
dengan mudah mengenali pertanyaan yang mampu mengukur
perbedaan antara kemampuan siswa dan meningkatkan
pertanyaan yang memiliki tingkat pembedaan yang rendah.

5) Fungsi Pengecoh

Analisis distraktor atau pengecoh penting dalam
mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda. Distraktor yang
efektif akan secara rata dipilih oleh peserta didik, sedangkan
distraktor yang tidak efektif akan dipilih secara tidak merata.
Indeks pengecoh dapat dihitung untuk menentukan efektivitas

distraktor dalam membedakan kemampuan siswa. Dengan

* Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,...hlm 242,
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demikian, analisis distraktor membantu dalam memperbaiki

kualitas soal dan meningkatkan validitas tes:*’

IP X100%

" WIN-B)@m-1)
Keterangan:

IP : Indeks pengecoh

P :Jumlaj peserta didik yang memilih pengecoh

N : Jumlah peserta didik yang ikut tes

B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal
n :Jumlah opsi jawaban

1 :Bilangan tetap

Dalam penelitian ini, analisis pengecoh dilakukan
dengan menggunakan aplikasi ANATES, efektivitas pengalih
perhatian yang terkait dengan setiap butir soal diidentifikasi
secara otomatis. Aplikasi ini menunjukkan informasi tentang
persentase siswa yang memilih setiap pilihan jawaban, termasuk
pengecoh. Dengan demikian, guru dapat menentukan apakah
distraktor berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak. Selain
itu, ANATES memudahkan pendeteksian distraktor yang tidak
efektif, yaitu distraktor yang tidak menarik perhatian siswa atau
dipilih oleh siswa yang berkemampuan lebih tinggi, sehingga

memudahkan perbaikan soal untuk evaluasi berikutnya.

3. Sumatif Akhir Semester

Salah satu bentuk penilaian yang dilakukan pada akhir proses
pendidikan atau semester adalah Asesmen Sumatif Akhir Semester.*
Menurut Borwn, Cizek, Harmer, dan Hughes tes sumatif adalah tes yang
diberikan di akhir semester yang diselenggarakan untuk mengukur atau

menyimpulkan seberapa banyak yang telah dipelajari siswa dari proses

4 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 279.
50" Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023), hlm. 109-123.
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belajar dan mencapai tujuan pembelajaran.’! Sebelum muncul atau ada
istilah Sumatif Akhir Semester (SAS) digunakan, penilaian kurikulum
sebelumnya disebut Penilaian Akhir Semester (PAS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS).

Tujuan utamanya adalah untuk menentukan sejauh mana tujuan dan
hasil pembelajaran siswa telah tercapai secara keseluruhan. Dalam konteks
ini, "sumatif" mengacu pada evaluasi yang mencakup penilaian
komprehensif atas pencapaian akhir siswa selama masa pendidikan.
Evaluasi ini terstandarisasi dan formal, berfokus pada pengukuran hasil
pembelajaran yang telah dicapai siswa selama periode studi tertentu.
Penilaian sumatif biasanya mencakup seluruh kurikulum, yang memberikan
deskripsi komprehensif tentang keterampilan yang dipelajari siswa.
Penilaian sumatif digunakan sebagai alat untuk menilai seberapa jauh siswa
sudah mencapai tujuan dari pembelajaran mereka, dan sering digunakan
untuk membuat keputusan, seperti mengenai kenaikan kelas atau evaluasi
program pendidikan.

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan Sumatif Akhir Semester
pada kelas VIII di MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas tahun ajaran
2024/2025.

4. Aplikasi Software ANATES

ANATES merupakan singkatan dari analisis hasil tes, Perangkat
lunak ANATES merupakan aplikasi berbasis komputer yang secara khusus
dirancang untuk menganalisis ujian. ANATES adalah perangkat lunak
komputer yang dibuat untuk menganalisis soal, sehingga dapat membantu
dalam proses evaluasi dan penilaian. ANATES dikembangkan oleh Karno
To dan Yudi Wibisono, yang menggabungkan keahlian psikologi dan

teknologi untuk menciptakan alat analisis yang efektif.>?

5! Neti Hartati and Hendro Pratama Supra Yogi, “Item Analysis for a Better Quality Test,”
English Language in Focus (ELIF) 2, no. 1 (2019): 59-70.

2. Ahmad Davik Irawan and Moh Sahlan, “Pengembangan Instrumen Asesmen
Pengetahuan Dan Menyusun PAI HOTS,” Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 8, no. 8 (2024).

53 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...hlm.9.
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Aplikasi ANATES berbasis Windows ini dikembangkan dengan
presisi tinggi oleh tim pengembang, yang memungkinkan analisis soal yang
akurat dan efektif. Dengan menggunakan ANATES, guru dapat menentukan
efektivitas pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.>

a. Komponen-komponen ANATES
Aplikasi ANATES mempunyai kapasitas dalam hal analisis
soal untuk menghitung skor, menghitung skor disini dimaksudkan
untuk mengetahui hasil jawaban dari tes peserta didik. Yang kedua
menghitung reliabilitas item soal, membagi kelompok ke dalam
kelompok yang andap atau asor, perhitungan daya pembeda, tingkat
kesukaran soal, menghitung korelasi antara skor butir soal dengan
skor total, dan menentukan kualitas pengecoh (distractor).>®
b. Kelebihan Dan Kekurangan ANATES
Pada umumnya kendala yang dialamai oleh pendidik atau
guru untuk menghitung validitas, reliabilitas tes, daya butir
pembeda, tingkat kesukaran tes soal, kualitas pengecoh soal objektif
itu melakukan perhitungan secara manual dengan memakai alat
bantu kalkulator atau miscrosof excel. Seiring dengan
perkembangan teknologi, terciptalah suatu aplikasi yang dapat
membantu bagi guru dalam menganalisis bentuk soal yaitu aplikasi

ANATES. Kelebihan ANATES yaitu:

1) Evaluasi faktor-faktor seperti reliabilitas tes, daya pembeda
butir soal, tingkat kesulitan soal tes, korelasi antara skor butir
soal dan skor total, serta kualitas pengalih dapat dilakukan
secara efisien, cepat, dan tepat untuk mengumpulkan data
tentang hasil belajar siswa.

2) Aplikasi ANATES menawarkan fitur program perhitungan

untuk analisis tes dalam bentuk bahasa Indonesia.

54 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...hlm.10.
55 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...him. 11.
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3) Evaluasi yang cepat dan efisien terhadap respons benar dan
salah siswa.

4) Analisis hasil tes mencakup reliabilitas tes, daya pembeda,
tingkat kesulitan soal, kelompok unggul dan asor, korelasi
antara skor item dan skor total, serta kualitas pengecoh yang
semuanya dapat dicetak.

Namun ada terdapat kelemahan dalam aplikasi ANATES,
pada saat memasukan data hasil tes siswa harus manual satu-persatu
tidak bisa copy-paste. Selain itu, jika ada kesalahan yang dibuat saat
memasukkan atau melengkapi data pada butir soal dapat berdampak
negatif pada hasil analisis tes. Meskipun demikian, ada solusinya
yaitu memastikan keakuratan dan ketekunan saat memasukkan data

ke dalam program aplikasi ANATES ini.>®
B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka secara umum dan global dapat dikatakan sebagai
rangkuman yang didapat dari sumber yang relevan dengan subjek penelitian.’’
Penelitian ini memandang semua bahan tersebut sebagai satu kesatuan yang
kohesif yang berkontribusi pada pengembangan judul. Intinya, penulis
memandang penelitian ini sebagai upaya yang inovatif. Berdasarkan
penelusuran yang sudah dilakukan oleh peneliti, dengan judul “Analisis Butir
Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas
VIII Mts Muhammadiyah Patikraja Banyumas”.

Berikut beberapa karya tulis yang dijadikan sebagai bahan rujukan dan
juga terdapat keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Skripsi Nelly Agustin berjudul “Analisis Soal Ujian Akhir Semester

Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Ditinjau Dari Tingkat

Kesukaran Dan Daya Pembeda Pada Kelas VIII Di SMP Islam Terpadu

Bina Insani Metro” dari IAIN Metro. Hasil penelitian menunjukkan

3¢ Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,.... hlm. 26-27.
57 Muannif Ridwan et al., “Pentingnya Penerapan Literature Review Pada Penelitian
llmiah,” Jurnal Masohi 2, no. 1 (2021), hlm. 42-51.
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bahwa kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran didominasi oleh soal
dengan kategori mudah sebesar 62,5% atau 25 butir, diikuti oleh soal
sedang sebesar 35% atau 14 butir, dan hanya 2,5% atau 1 butir soal yang
tergolong sukar. Berdasarkan daya pembeda, sebanyak 52,5% atau 21
butir soal memiliki daya pembeda baik, 25% atau 10 butir soal memiliki
daya pembeda cukup, 17,5% atau 7 butir soal memiliki daya pembeda
jelek, dan 5% atau 2 butir soal memiliki daya pembeda negatif. Secara
keseluruhan, sebanyak 52,5% atau 21 butir soal berkualitas baik dan akan
disimpan di bank soal, 42,5% atau 17 butir soal berkualitas kurang baik
dan akan direvisi, serta 5% atau 2 butir soal tidak baik dan akan dibuang.
Keterkaitan peneltian ini sama-sama menggunakan penelitian
kuantitatif deskriptif dilihat dari tingkat kesukaran dan daya pembeda.
Objek penelitian yang diteliti juga sama yaitu kelas VIII. Sedangkan
Perbedaannya terdapat pada Judul penelitian. Penelitian yang di teliti
oleh peneliti lebih spesifik karena menyebutkan ANATES sebagai alat
analisis. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nelly Agustin,
hanya menyebutkan aspek yang dianalisis (tingkat kesukaran dan daya
beda), tanpa menyebutkan alat yang digunakan. Dalam Jenis soal pun
berbeda penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian
Nelly Agustin dalam beberapa aspek, seperti jenis mata pelajaran dan
jenis evaluasi yang dianalisis. Penelitian ini menganalisis soal Sumatif
Akhir Semester mata pelajaran Bahasa Arab, sedangkan penelitian Nelly
Agustin menganalisis Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Selain itu teknik analisis juga berbeda, dimana
peneliti menggunakan ANATES, sedangkan penelitian Nelly Agustin
menggunakan Excel dan ITEMAN °#
2. Skripsi Evi Rizki Amelia yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Administrasi Umum Kelas X

58 Nelly Agustin, “Analisis Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Ditinjau Dari Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Pada Kelas VIII Di SMP Islam
Terpadu Bina Insani Metro” (IAIN Metro, 2019).
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Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Cut Nyak Dien
Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020” Dari Universitas Negeri
Semarang. Hasil analisis butir soal menunjukkan bahwa dari 50 butir
soal, mayoritas validitas soal berada pada kriteria rendah (50% atau 25
butir soal), dengan reliabilitas yang tidak memadai (Alpha = 0,66).
Tingkat kesukaran soal didominasi oleh kategori sedang (54% atau 27
butir), diikuti oleh kategori sukar (42% atau 21 butir) dan kategori mudah
(4% atau 2 butir). Daya beda soal menunjukkan hasil yang beragam,
dengan 18% atau 9 butir soal kategori baik, 38% atau 19 butir soal
kategori cukup memuaskan, 8% atau 4 butir soal kategori tidak
memuaskan, dan 36% atau 18 butir soal kategori sangat tidak
memuaskan. Namun, distraktor pada soal menunjukkan bahwa 57%
berfungsi dengan baik. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk
memperbaiki kualitas soal dan meningkatkan efektivitas evaluasi.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus analisis soal penilaian yang ditinjau dari segi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, dengan
menggunakan aplikasi ANATES sebagai alat analisis. Namun, perbedaan
antara keduanya terletak pada jenis mata pelajaran dan jenis evaluasi
yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menganalisis soal Ulangan Akhir
Semester Gasal Mata Pelajaran Administrasi Umum, sedangkan
penelitian in1 menganalisis soal Mata Pelajaran Bahasa Arab. Selain itu
perbedaan juga ada pada subjek penelitian, jika penelitian yang diteliti
Evi Rizki Amelia kelas X SMK sedangkan yang ditelitit oleh peneliti
kelas VIII MTs
3. Skripsi Febriana Sri Rahayu dengan judul “Analisis Soal Penilaian Akhir
Tahun Bahasa Arab Kelas IV MI Ma’arif Nu 1 Pageraji Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas” dari UIN Prof.K. H. Saifuddin Zuhri

59 Evi Rizki Amelia, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran
Administrasi Umum Kelas X Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Cut Nyak Dien
Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020” (Universitas Negeri Semarang, 2020).
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Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal Penilaian Akhir
Tahun Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pageraji
memiliki kualitas yang cukup baik. Validitas isi menunjukkan 90% item
soal memenuhi standar, sedangkan 10% tidak memenuhi. Validitas
konstruk menunjukkan 89% memenuhi standar dan 11% tidak
memenuhi. Validitas item menunjukkan 93% memenuhi standar dan 7%
tidak memenuhi. Reliabilitas soal termasuk kategori sedang dengan
indeks 0,626. Daya pembeda menunjukkan 74% sangat baik, 8% cukup
baik, 7% perlu diperbaiki, dan 11% ditolak. Tingkat kesukaran soal
adalah 10% sukar, 60% sedang, dan 30% mudah. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, soal memiliki kualitas yang memadai dan
dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang efektif.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
analisis butir soal dilihat dari Tingkat validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran menggunakan ANATES. Sedangkan
perbedaan penelitian ini terdapat pada subjek penelitian jika penelitian
yang dilakukan oleh Febriana Sri Rahayu yaitu kelas IV MI Ma’arif NU
1 Pageraji, sedangkan subjek peneliti yaitu kelas VIII MTs
Muhammadiyah Patikraja. Selain itu alat analisis yang digunakan bukan
hanya sekadar menggunakan aplikasi ANATES, namun dengan aplikasi
SPSS sebagai alat analisis kedua.®

4. Jurnal karya Mochamad Noor Akhmadi dengan judul “Analisis Butir
Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 SDN Plumbungan Menggunakan Program
ANATES” dari Universitas Adibuana Surabaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa soal Penilaian Tengah Semester Tema 1 Kelas IV
memiliki daya pembeda yang tinggi, dengan 50% butir soal efektif
membedakan antara kelompok atas dan bawah. Tingkat kesukaran soal

termasuk dalam kategori sedang dengan proporsi sebesar 64%. Validitas

6 Sri Rahayu Febriana, ‘Analisis Soal Penilaian Akhir Tahun Bahasa Arab Kelas Iv MI
Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas’ (UIN SAIZU Purwokerto,
2022).
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tes menunjukkan kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 80%,
dan reliabilitas butir soal juga sangat tinggi dengan indeks sebesar 0,80.
Namun, analisis efektifitas distraktor menunjukkan bahwa hanya 40%
distraktor yang berfungsi dengan baik. Hasil ini memberikan gambaran
tentang kualitas soal dan area yang perlu diperbaiki.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus analisis kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas,
reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda, dengan menggunakan
aplikasi ANATES sebagai alat analisis data. Namun, perbedaan antara
keduanya adalah subjek penelitian, di mana penelitian sebelumnya
berfokus pada siswa kelas 4 SDN Plumbungan yang mengerjakan soal
evaluasi tema 1, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus
pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang mengerjakan
butir soal Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab.®!

5. Jurnal karya Sedya Santosa dan Jami Ahmad Badawi dengan judul
“Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III Madrasah Ibtidaiyah” dari
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari keseluruhan soal, 92% termasuk dalam
kategori valid dan 8% tidak valid. Reliabilitas soal tinggi dengan indeks
0,83. Tingkat kesukaran soal didominasi oleh kategori mudah dengan
88%, sedangkan kategori sedang sebesar 12%, dan tidak ada soal yang
termasuk kategori sukar. Daya pembeda soal menunjukkan bahwa 36%
soal memiliki daya pembeda baik, 48% sedang, dan 16% buruk. Analisis
fungsi pengecoh menunjukkan bahwa hanya 16% pengecoh yang
berfungsi dengan baik, tersebar pada 4 butir soal, sementara 84%

pengecoh tidak berfungsi, tersebar pada 21 butir soal. Hasil ini

61 Mochammad Noor Akhmadi, “Analisis Butir Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 Sdn
Plumbungan Menggunakan Program Anates,” Ed-Humanistics : Jurnal llmu Pendidikan 6, no. 1
(2021), hlm. 799-806.
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memberikan gambaran tentang kualitas soal dan area yang
perlu diperbaiki.

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus analisis kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas,
reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda. Namun, perbedaan
antara keduanya adalah subjek penelitian. Penelitian sebelumnya
berfokus pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang
mengerjakan soal tema "Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk
Hidup", sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada siswa
kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang mengerjakan butir soal
Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab. Perbedaan
ini ~ menunjukkan  variasi  dalam  konteks = dan  tingkat

pendidikan yang diteliti.®

62 Sedya Santosa and Jami Ahmad Badawi, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema
Pertumbuhan Dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu
6, no. 2 (2022), hlm. 1678-1686.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis
pendekatan kuantitatif deskriptif. Quantitative research serves as the cornerstone
of evidence-based decision-making.®> Metode kuantitatif adalah metode yang
fokus mempelajari data numerik atau kerangka dengan menggunakan
pengolahan data statistik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh sugiyono
bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filosofi positivis, yang diamana penelitian ini digunakan
untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen
penelitian untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis data kuantitatif
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.®* Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang sekadar menggambarkan isi variabel yang diteliti, bukan
menguji hipotesis tertentu. Dapat diketahui bahwa metode penelitian deskriptif
memungkinkan peneliti untuk memahami situasi sosial dengan lebih baik.
Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang
akurat dan menganalisisnya untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang fenomena yang sedang diteliti.®> Selain itu penelitian deskriptif
bertujuan untuk secara akurat menggambarkan suatu populasi, situasi, dan
fenomena serta karakteristik yang lebih memperhatikan "apa, di mana, dan
kapan" daripada "mengapa" sesuatu terjadi. Karena sebelum meneliti mengapa
sesuatu terjadi, ada kebutuhan untuk memahami bagaimana, kapan, dan di mana

itu terjadi.®

% Weng Marc Lim, “What Is Quantitative Research? An Overview and Guidelines,”
Australasian Marketing Journal, 2024.

%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta, CV. (Bandung,
2016), him. 8.

5 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022. hlm 8.

% Anahita Ghanad, “An Overview of Quantitative Research Methods,” International
Journal of Multidisciplinary Research and Analysis 06, no. 08 (2023): 3794-3803.
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Tahap pertama penelitian ini adalah mengumpulkan informasi berupa
lembar kertas butir soal, kunci jawaban dan poin jawaban peserta didik sesuai
kebutuhan. Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu melakukan
analisis kuantitatif deskriptif berdasarkan validitas soal, reliabilitas soal, tingkat
kesukaran, pembeda, dan fungsi pengecoh pada lembar soal. Hasil analisis ini
dapat memberikan gambaran tentang kualitas soal yang digunakan dalam
Asesmen Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIII
MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas, sehingga dapat digunakan sebagai
acuan untuk memperbaiki kualitas soal di masa mendatang dan meningkatkan
efektivitas evaluasi pembelajaran.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi yang digunakan oleh peneliti
melakukan penelitian. Peneliti melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah
Patikraja, Jalan Raya Banyumas No. 09, Rt 03/ Rw 03 Desa Patikraja-Kaliori
KM 1 Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Alasan memilih tempat
penelitian di lokasi tersebut karena MTs Muhammadiyah Patikraja sangat
relevan dengan topik penelitian yang peneliti ambil yaitu terkait dengan evaluasi
pembelajaran khusunya tentang kualitas butir soal yang disajikan pada saat
asessmen, sehingga sama-sama memiliki kebutuhan atau masalah spesifik yang
sesuai dengan fokus penelitian.

Waktu penelitian merupakan periode yang digunakan untuk proses
penelitian, di mana peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis. Waktu
yang digunakan untuk penelitiaan oleh peneliti mulai dari tanggal 18 Januari

2025 sampai dengan 18 Maret 2025.

. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan suatu wilayah yang mencakup objek dan subjek
yang memiliki kualitas komposisi tertentu yang dimaksudkan oleh peneliti untuk
diteliti kemudian memberikan kesimpulan. Dengan demikian, populasi tidak
hanya terdiri dari manusia, tetapi juga objek dan entitas alam lainnya. Populasi
juga bukan sekadar jumlah objek atau subjek yang diteliti, namun mencakup

semua karakteristik alam yang terkait dengan subjek atau objek tersebut.



44

Sedangkan sampel merupakan representasi dari populasi secara keseluruhan.
Jika populasi sangat banyak dan peneliti tidak dapat mengamati setiap populasi
karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang mewakili populasi tersebut. Sampel ini harus dipilih secara tepat
agar dapat memberikan gambaran yang akurat tentang populasi
secara keseluruhan. Pengetahuan yang diperoleh dari sampel tersebut ditransfer
ke populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, sampel dari populasi harus
benar-benar beragam (diversity).%’

Dalam penelitian ini populasinya mencakup seluruh peserta didik kelas
VIII MTs Muhammadiyah Patikraja. Sedangkan dalam penelitian ini tidak
menggunakan sampel, karena dalam penelitian ini melibatkan seluruh kelas atau

seluruh subjek dalam populasi yang ada.

. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam suatu penelitian, variabel penelitian diperlukan dalam bentuk
atribut yang diturunkan dari subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian
dipilih karena terdapat suatu permasalahan pada subjek yang perlu diteliti agar
ada pihak yang berfungsi sebagai penyedia data, sedangkan objek penelitian
adalah permasalahan itu sendiri. Subjek penelitian merupakan sumber data yang
sangat penting karena mereka dapat memberikan informasi yang relevan dan
akurat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pemilihan subjek yang tepat
sangat menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian. Subjek penelitian
dapat berupa individu, kelompok, atau entitas lainnya yang relevan dengan
variabel yang diteliti. Dalam bidang pendidikan subjek penelitian dapat
mencakup siswa, guru, kelas, atau bahkan institusi pendidikan tertentu.
Informasi yang dihasilkan dari subjek penelitian harus memiliki validitas yang
tinggi, hal ini dicapai dengan cara menghasilkan informasi yang
menggambarkan keadaan subjek yang diteliti dan menganalisis informasi

tersebut.®®

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... him. 80-81.
68 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif,.... hlm. 60.
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Dalam penelitian ini, subyek atau partisipan adalah seluruh siswa kelas
VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang terdiri dari tiga kelas (Kelas A, B, dan
C) dengan jumlah siswa sebanyak 49 orang. Sedangkan objek penelitiannya
adalah seperangkat lembar soal Sumatif akhir semester (SAS), lembar jawab
siswa, serta kunci jawaban soal SAS Bahasa Arab kelas VIII semester ganjil

tahun ajaran 2024/2025 di MTs Muhammadiyah Patikraja.

. Variabel Penelitian

Secara teoritis, variabel dalam penelitian dapat dianggap sebagai atribut
seseorang atau objek yang memiliki variasi antar individu atau objek. Variabel
yang diteliti adalah atribut dan sifat suatu objek yang diamati dalam penelitian®
Dalam penelitian kuantitatif deskriptif variable penelitian dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menggambarkan variabel-variabel yang berkaitan dengan
objek penelitian, seperti atribut, sifat, atau karakteristik tertentu. Dengan
menggunakan metode statistik, peneliti dapat menganalisis dan menyajikan data
tentang variabel-variabel tersebut untuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang fenomena yang sedang diteliti.

Variabel yang diteliti meliputi uji validitas, uji reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Uji validitas soal digunakan
untuk mengetahui apakah soal-soal yang digunakan benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji reliabilitas soal digunakan untuk mengetahui
apakah soal-soal yang digunakan dapat diandalkan dan konsisten dalam
mengukur kemampuan siswa. Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
apakah soal-soal yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui
apakah soal-soal yang digunakan dapat membedakan antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Serta fungsi pengecoh digunakan untuk
mengetahui apakah opsi jawaban yang salah (pengecoh) dapat berfungsi dengan
baik dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan

rendah. Sebanyak 35 soal Sumatif Akhir Semester pilihan ganda menjadi fokus

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... him. 38.
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analisis dalam penelitian ini. Hasil analisis terhadap variabel-variabel tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk menilai kualitas
soal dan efektivitasnya dalam mengukur kemampuan siswa, sehingga dapat

menjadi acuan untuk perbaikan di masa mendatang.

. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya penelitian merupakan kegiatan pengukuran yang
dilakukan terhadap suatu fenomena, oleh sebab itu diperlukan adanya alat ukur
yang baik dan tepat. Alat ukur inilah yang dinamakan instrumen penelitian. Jadi
instrumen penelitian adalah alat penting yang membantu kita memahami dunia
sekitar, baik fenomena alam maupun sosial, dengan lebih akurat dan sistematis.”
Instrumen yang bersifat kuantitatif memiliki pengaruh yang signifikan karena
dengan menggunakan instrumen tersebut, peneliti dapat mengamati variabel
yang dimaksud bersama peneliti. Dengan menggunakan instrumen penelitian
yang efektif, peneliti dapat memperoleh data yang akurat, konsisten, dan
responsif terhadap perubahan. Hal ini memungkinkan hasil penelitian menjadi
lebih valid dan dapat dijelaskan secara ilmiah.”!

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian

Variabel Penelitian Sumber Data Metode

Validitas

Lembar jawaban siswa,

Realibilitas

: lembar soal, dan kunci '
Tingkat Kesukaran ) Dokumentasi
jawaban SAS semester mata

Daya Pembeda )
pelajaran Bahasa Arab

Fungsi Pengecoh

Tabel diatas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
adalah dokumentasi, yaitu lembar jawaban siswa, lembar soal, dan kunci
jawaban SAS semester mata pelajaran Bahasa Arab. Aplikasi ANATES
kemudian digunakan untuk menganalisis data tersebut dan memperoleh hasil

tentang kualitas butir soal.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... him. 102.
! Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif,.... hlm.57.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan teknik pengumpulan data memang sangat penting dalam
penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan data
yang akurat dan relevan. Dengan metode pengumpulan data yang tepat, peneliti
dapat memperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga hasil penelitian dapat
diandalkan dan memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang yang diteliti.
Dalam proses pengumpulan data pada suatu penelitian yang diperlukan

diantaranya:

a) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan secara sistematis dan terstruktur terhadap fenomena atau
objek yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung, dan memerlukan ketelitian serta kemampuan untuk
mencatat dan menganalisis data yang diperoleh. Dengan demikian,
observasi dapat membantu peneliti memperoleh data yang
objektif dan akurat. Menurut sutrisno hadi, observasi memungkinkan
peneliti untuk mengamati atau memahami perilaku tindakan dan
fenomena yang diamati secara lebih mendalam. Dalam proses
pelaksanaan sebuah penelitian, teknik pengumpulan data observasi
dibagi menjadi 2 yaitu observasi berperan serta (participant observation)
dan observasi tanpa berperan serta (non participant observation), selain
itu dalam proses pengumpulan dari segi instrumentasi yang digunakan,
observasi dibedakan menjadi dua yaitu observasi terstruktur dan tidak
terstruktur. Observasi terstruktur dilakukan dengan menggunakan
pedoman atau instrumen yang telah disiapkan sebelumnya, seperti
checklist atau skala penilaian, sehingga data yang diperoleh lebih
sistematis dan terarah. Sementara itu, observasi tidak terstruktur
memberikan fleksibilitas bagi observer untuk mengamati dan mencatat

data secara lebih bebas tanpa terikat pada format tertentu.’?

72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ... him. 145.
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Dalam hal ini, observasi dilakukan oleh peneliti ditujukan untuk
mengamati objek penelitian yaitu soal-soal, kunci jawaban, dan lembar
jawab siswa.

Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan partisipan
untuk memperoleh informasi mendalam tentang topik tertentu. Melalui
interaksi ini, peneliti dapat memahami perspektif, pengalaman, dan
makna yang dikonstruksikan oleh partisipan terkait topik yang diteliti.
Wawancara digunakan untuk metode pengumpulan data jika tujuan
penelitian adalah untuk mengumpulkan data awal yang akan membantu
menemukan isu-isu yang perlu diteliti, serta untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat tentang responden. Metode pengumpulan
data ini berasal dari kisah pribadi, atau setidaknya dari pengetahuan
tentang nilai pribadi dan keyakinan terhadapnya.’

Esterberg mengkategorikan wawancara menjadi tiga jenis yang
berbeda: terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur digunakan sebagai sarana pengumpulan data, jika peneliti
sudah memiliki pemahaman yang tepat tentang apa yang akan mereka
peroleh. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang masuk
dalam jenis wawancara mendalam, perbedaannya adalah dalam
pelaksanaannya, orang yang diwawancarai tidak terlalu dibatasi berbeda
dengan wawancara terstruktur. sedangkan wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara bebas yang tidak memiliki struktur formal apa pun
untuk pengumpulan data.”

Dalam hal ini, wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
narasumber digunakan sebagai studi pendahuluan pelaksanaan Penilaian

Sumatif Akhir Semester. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.....hIm. 231.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,....hlm. 233.
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dengan guru Bahasa Arab Ibu Muji Setyani S.Pd. dan kepala madrasah
MTs Muhammadiyah Patikraja Bapak Rakhman Kurniawan S.Pd.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses perolehan informasi dari bahan
tertulis, dokumen, atau sumber lain yang terkait dengan pokok bahasan
penelitian. Dokumen merupakan sumber penting dalam penelitian, yang
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental. Dokumen tertulis
seperti catatan harian, biografi, dan peraturan dapat memberikan
wawasan mendalam. Sementara dokumen berbentuk gambar seperti foto,
sketsa, dan karya seni dapat menambahkan dimensi lain pada penelitian.
Dengan menggunakan dokumentasi yang relevan seperti riwayat hidup,
gambar, atau karya artistik, hasil penelitian dapat menjadi lebih kaya dan
bermakna.”

Proses dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh seperangkat item soal, jawaban siswa, serta kunci jawaban
soal SAS Bahasa Arab untuk siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja.

H. Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir menjabarkan definisi analisis data sebagai suatu upaya
sistematis untuk menemukan dan menyajikan data yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan analisis data
adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang fenomena yang diteliti dan
menyajikan temuan tersebut dalam bentuk hasil yang dapat dipahami oleh orang
lain. Dengan demikian, analisis data merupakan tahapan penting dalam
penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan bermanfaat.”®

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
aplikasi ANATES versi 4.09 untuk menganalisis Tingkat validitas, uji
reliabilitas, Tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Jika

75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,....hlm. 240.
76 Isra Adawiyah Siregar, “Analisis Dan Interpretasi Data Kuantitatif,” ALACRITY: Journal
of Education, 2021, 39-48.
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melihat berbagai sumber, jelas bahwa ada berbagai teknik analisis untuk

mengevaluasi item soal pertanyaan seperti alat TAP (Program Analisis Uji),

QUEST, MINISTEP, J-METRIK, JAMOVI, dan SPSS.”” Namun peneliti

mempunyai alasan tersendiri kenapa memilih aplikasi software ANATES

sebagai berikut:

1.

ANATES dibentuk khusus untuk menganalisis butir soal, sehingga
memiliki fitur yang lebih spesifik dan akurat untuk keperluan analisis
tersebut. Berbeda halnya dengan program lain seperti SPSS, JAMOVI,
atau MINISTEP yang lebih umum digunakan untuk analisis statistik.
ANATES memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan intuitif yang
menyederhanakan analisis item pengujian, sehingga menghilangkan
kebutuhan akan keahlian statistik yang luas. Hal ini berbeda dengan
program seperti TAP (Test Analysis Program) atau QUEST, yang
cenderung menyajikan antarmuka yang lebih rumit.

ANATES memberi evaluator kemampuan untuk menganalisis item tes
dengan lebih cepat dan efektif, berkat fitur-fiturnya yang dirancang untuk
membantu mengidentifikasi item tes yang tidak dapat diandalkan atau
tidak valid. Hal ini membedakannya dari program lain yang mungkin
memerlukan lebih banyak waktu untuk melakukan analisis yang
sebanding.

ANATES membantu evaluator dalam meningkatkan kualitas pertanyaan
yang digunakan dalam penilaian pembelajaran, sehingga berkontribusi
pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Hal ini
membedakannya dari program lain yang mungkin hanya berfokus pada
analisis statistik tanpa mempertimbangkan kualitas pertanyaan yang

digunakan.

77 Sihombing et al., Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software.
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Berikut ini langkah-langkah menggunakan aplikasi ANATES, antara

Pastikan program aplikasi ANATES 4.09 pilihan ganda sudah terinstal di
komputer.
Buka program aplikasi ANATES 4.09 pilihan berganda, maka akan

muncul tampilan sebagai berikut :

Gambar 3. 1. Tampilan Program ANATES 4.09

ANATE S Pilihan Ganda ver4os (13Feb o4

Setelah program ANATES terbuka, langkah selanjutnya adalah mengklik

"Buat File" untuk memulai menginput data mentah tes. Kemudian,
masukkan jumlah subyek (peserta didik), jumlah butir soal pilihan ganda
SAS pelajaran Bahasa Arab dan isikan jumlah pilihan jawaban. Dengan
langkah ini, Anda dapat mulai menginput data untuk dianalisis lebih
lanjut menggunakan ANATES. Setelah semua data terisi selanjutnya

“klik ok”, maka tampilan file baru akan seperti berikut ini:

Gambar 3. 2. Tampilan File Baru Program ANATES 4.09

BuatFile Bary  Simpan BacaFile  Cetak
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Setelah selesai mengisi data mentah, simpan file tersebut dengan
mengeklik “simpan”. Dan tahap selanjutnya yaitu mengolah data dan
penyekoran data dengan menekan tombol “olah semua otomatis™.

Setelah melakukan penilaian, kini dapat dipilih opsi "Pengolahan Data"
untuk menunjukkan validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat
kesulitan, dan korelasi antara skor total dengan masing-masing item,

semua ini secara teoritis memungkinkan.”®

8 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,.... hlm. 23-25.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisis butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab yang
disusun oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab MTs Muhammadiyah Patikraja,
menunjukkan bahwa soal tersebut terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda dan 5
butir soal uraian. Soal pilihan ganda memiliki skor 2 untuk setiap jawaban benar,
sedangkan soal uraian memiliki skor yang bervariasi, yaitu masing-masing 6
skor. Untuk evaluasi tes akhir semester di MTs Muhammadiyah Patikraja, butir
soal untuk kelas IX dibuat oleh tim KKG (Kelompok kerja guru), sedangkan
untuk kelas VII dan VIII dibuat oleh masing-masing guru mata pelajaran, mereka
dinilai memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan siswa dalam
mata pelajaran tersebut. Data temuan penelitian meliputi lembar butir soal
Sumatif Akhir Semester (SAS), lembar jawaban peserta didik, dan kunci
jawaban soal SAS Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas VIII semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 di MTs Muhammadiyah Patikraja.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan Sumatif Akhir Semester
diikuti oleh 49 peserta didik yang terbagi dalam tiga kelas, yaitu kelas A dengan
14 peserta didik, kelas B dengan 19 peserta didik, dan kelas C dengan 16 peserta
didik dengan hasil sebagai berikut:

1. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Validitas
Validitas butir soal digunakan untuk menilai seberapa baik suatu
soal dapat mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa yang
seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas butir soal menentukan
apakah soal tersebut efektif dalam mengukur apa yang ingin diukur.

Butir soal dengan validitas tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut

efektif dalam mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa yang

seharusnya diukur. Dengan kata lain, butir soal tersebut dapat

membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan yang tidak,
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sehingga dapat dianggap sebagai indikator yang baik dalam
proses evaluasi.
a. Validitas Soal
Hasil dari validitas soal keseluruhan pilihan ganda Sumatif
Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja Banyumas dapat dilihat pada hasil Output yang
menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 1. Hasil Output Validitas Soal
Rata-rata : 15,76

Simpang Baku : 6,55
KorelasiXY :0,75
ReliabilitasTes : 0,85

Adapun koefisien dari validitas butir soal dapat dilihat pada
table kriteria berikut ini:””

Tabel 4. 2. Tabel Kriteria Koefisien Validitas Soal

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,81 - 1,00 Validitas Sangat Baik/Tinggi
0,61 - 0,80 Validitas Baik/Tinggi
0,41 - 0,60 Validitas Sedang
0,21 - 0,40 Validitas Kurang/Rendah
0,00 - 0,20 Validitas Sangat Kurang
Ty < 0,00 Tidak Valid

Dalam hal ini hasil dari validitas soal keseluruhan pilihan ganda
dapat dikatakan baik/tinggi sesuai dengan tabel kriteria Validitas.
b. Validitas Isi
Analisis validitas isi terhadap item soal pilihan ganda bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian antara instrument penelitian dengan

kisi-kisi dari kurikulum yang meliputi tujuan pembelajaran dan

" Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 257.
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indicator. Berikut data analisis kesesuaian soal dengan kurikulum
dan kisi-kisi soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab. kelas VIII
MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4. 3. Hasil Validitas Isi
No | Validitas Keterangan
Soal =
- 7 Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.5.
5 v Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.5.
; v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.6.
o v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.6.
v Sesuai dengan  kisi-kisi  dan  tujuan
" pembelajaran 8.1.6.
v Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan
& pembelajaran 8.1.7.
v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
N pembelajaran 8.1.7.
v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
5 pembelajaran 8.1.7.
v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
> pembelajaran 8.1.8.
. v Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.8.
" v Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.8.
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. Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.9.
Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

b pembelajaran 8.1.9.
Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

4 pembelajaran 8.1.10.

s, Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.10.
Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

i pembelajaran 8.1.10.

pe| Sesuai  dengan kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.11.

i Sesuai dengan  kisi-kisi  dan  tujuan
pembelajaran 8.1.11.

< Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.5.

- Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.5.

51 Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.6.

o Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.6.

o Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan
pembelajaran 8.1.6.
Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

2 pembelajaran 8.1.7.
Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

> pembelajaran 8.1.7.

Y Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.8.
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27.

Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.8.

28.

Tidak sesuai dengan kisi-kisi soal.

Menurut analisis peneliti dalam isi soal yang
disajikan tidak sesuai dengan perintah soal,
yaitu peserta didik dapat menerjemahkan kata
dalam bahasa Arab ke bahasa Indonesia
dengan tepat, namun yang disajikan
merupakan kalimat rumpang yang harus diisi

oleh peserta didik.

29.

Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.9.

30.

Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.10.

31.

Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.10.

32

Sesuai  dengan  kisi-kisi  dan  tujuan

pembelajaran 8.1.10.

33.

Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.11.

34.

Sesuai  dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.11.

35.

Sesuai dengan  kisi-kisi dan  tujuan

pembelajaran 8.1.11.

Berdasarkan analisis tingkat validitas isi diatas, soal pilihan

ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs

Muhammadiyah Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa sebanyak 34

butir soal valid (97%) dan 1 butir soal tidak valid (3%).
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Berikut ini merupakan contoh soal yang tidak valid:
Bals¥ Hhd S W a3 v
- el T
DT TR
Dengan demikian soal ini memiliki validitas yang tinggi yaitu
0,97 pada posisi interval 0,81 - 1,00.
Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Reliabilitas
Reliabilitas tes digunakan untuk mengukur konsistensi atau
keajegan hasil tes. Dalam penelitian ini, reliabilitas soal pilihan ganda
Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja Banyumas dianalisis menggunakan ANATES 4.09. Hasil dari
reliabilitas soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas
VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat pada hasil
Output ANATES 4.09 sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Hasil output ANATES versi 4.09

Rata-Rata

Simpang Baku

Korelasi XY
Reliabilitas Tes

Adapun kriteria tingkat reliabilitas butir soal dapat dilihat pada
table kriteria yang dikemukakan oleh Guilford berikut ini:*°

Tabel 4. 5. Kriteria Tingkat Reliabilitas Tes

Reliabilitas Tes Kriteria
< 0,20 Sangat Rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,60 Cukup
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat Tinggi

8 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,...hlm.197.
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Berdasarkan hasil data diatas, reliabilitas butir soal menunjukkan
hasil output sebesar 0,85. Makna dari hasil output tersebut menunjukan
bahwa instrumen soal reliabilitasnya berada pada kategori reliablitas
sangat tinggi (Reliabel), yaitu pada interval 0,80-1,00.

Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran

Uji kesukaran soal bertujuan untuk menentukan tingkat kesulitan
suatu soal ketika dikerjakan oleh siswa. Soal dianggap sulit jika hanya
sedikit siswa yang dapat menjawabnya dengan benar, sedangkan soal
yang ideal memiliki tingkat kesukaran yang sedang, tidak terlalu mudah
atau terlalu sulit.

Hasil dari analisis soal pilithan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
berdasarkan tingkat kesukaran dapat dilihat pada hasil Qutput ANATES
4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 6. Output Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran

No Tingkat

Sl Jumlah Betul e Tafsiran
1. 37 0,76 Mudah
2. 19 0,39 Sedang
3. 2 0,51 Sedang
4. 7 0,55 Sedang
2 25 0,51 Sedang
6. 32 0,65 Sedang
7. 36 0,73 Mudah

8. 22 0,45 Sedang
9. 30 0,61 Sedang
10. 24 0,49 Sedang
11. 22 0,45 Sedang
12. 40 0,82 Mudah

13. 12 0,24 Sukar
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14. 14 0,29 Sukar

15. 11 0,22 Sukar

16. 22 0,45 Sedang

17. 17 0,35 Sedang

18. 15 0,31 Sedang

19. 30 0,61 Sedang

20. 27 0,55 Sedang

21. 29 0,59 Sedang

22. 28 0,57 Sedang

23. 17 0,35 Sedang

24, 17 0,35 Sedang

258 19 0,39 Sedang

26. 18 0,37 Sedang

2. 18 0,37 Sedang

28. 14 0,29 Sukar

29. 15 0,31 Sedang

30. 13 0,27 Sukar

31. 15 0,31 Sedang

32. 15 0,31 Sedang

33. ok 0,45 Sedang

34. 20 0,41 Sedang

35. 25 0,51 Sedang

Tabel 4. 7. Indeks Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran
No Item Soal Jumlah fndeks Presentase
Kesukaran
1. 13,14,15,28,dan 30 5 Sukar 14%
2,3,4,5,6,8,9,10,11,
16,17,18,19,20,21,22,23,24,

2. 27 Sedang 77%

25,26,27,29,31,3233,34,

dan 35
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1,7,dan 12 3 Mudah 9%

Gambar 4. 1. Diagram Indeks Tingkat Kesukaran

B Mudah mSedang mSukar

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran diatas, soal pilihan ganda

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah

Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa 5 butir soal sukar (14%), 27
butir soal sedang (77%), dan 3 butir soal mudah (9%)

Berikut ini merupakan contoh soal yang memiliki tingkat

kesukaran yang tinggi, sedang, dan mudah:

1.

Soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi (soal nomor 30/
26,53%)

Susunlah kata-kata acak dibawah ini menjadi kalimat yang sempurna ! -v.

Bl = sl — B = b

Jyoug e e o el Qdsg
b ped b 4 s o §) 0wt sl o

Soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang (soal nomor 16/
44,90%)
3delg da> ... ¢ 0 aas 35 -

o o% .
¥ |

oz o

o s o @
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3. Soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah (soal nomor 12/

81,63%)
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab : “Saya mandi di kamar mandi” -\ ¥

') ’ ls i {Ir £
s | . aif e ts £
C-g-sd-l J—ﬁ‘ : 5::)3 Ja.*.!J:bW |

i ) ek s EIRR L

Dengan dominasi soal sedang, kualitas soal secara keseluruhan
dapat dinilai layak atau baik karena proporsi soal sedang lebih besar
dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa soal
tersebut dapat membedakan kemampuan siswa dengan cukup efektif.
Kualitas Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal dalam
membedakan antara siswa yang telah menguasai kompetensi dan yang
belum menguasai kompetensi. Dalam mengevaluasi soal, daya pembeda
menjadi penting untuk menentukan seberapa efektif soal dapat
membedakan kemampuan siswa. Soal dengan daya pembeda kuat
dianggap sangat baik atau baik, sedangkan soal dengan daya pembeda
lemah perlu direvisi atau dihilangkan. Soal dengan daya pembeda negatif
sebaiknya dibuang karena tidak efektif.

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
berdasarkan daya pembeda dapat dilihat pada hasil Output ANATES
4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 8. Output Soal Berdasarkan Daya Pembeda

oy et | et Toean PR g
1. 13 6 7 0,54 Baik (good)
2. 8 4 4 0,31 Cukup (satisfactory)
3. 10 3 7 0,54 Baik (good)
4. 13 1 12 0,92 Baik sekali (excellent)
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5. 13 3 10 0,77 Baik sekali (excellent)
6. 13 5 8 0,62 Baik (good)
7. 13 5 8 0,62 Baik (good)
8. 9 1 8 0,62 Baik (good)
9. 12 3 9 0,69 Baik (good)
10. 11 3 8 0,62 Baik (good)
11. 12 2 10 0,77 Baik sekali (excellent)
12. 13 8 5 0,38 Cukup (satisfactory)
13. 5 0 5 0,38 Cukup (satisfactory)
14. 5 2 3 0,23 Cukup (satisfactory)
1153 4 2 2 0,15 Jelek (poor)
16. 8 3 5 0,38 Cukup (satisfactory)
17. 6 5 1 0,8 Jelek (poor)
18. 6 2 4 0,31 Cukup (satisfactory)
19. 13 2 11 0,85 Baik sekali (excellent)
20. 9 3 6 0,46 Baik (good)
21. 11 2 9 0,69 Baik (good)
22. 13 4 9 0,69 Baik (good)
23. 9 3 6 0,46 Baik (good)
24. 7 3 4 0,31 Cukup (satisfactory)
25. 10 0 10 0,77 Baik sekali (excellent)
26. 5 3 2 0,15 Jelek (poor)
27. 9 5 4 0,31 Cukup (satisfactory)
28. 4 3 1 0,8 Jelek (poor)
29. 9 2 7 0,54 Baik (good)
30. 5 3 2 0,15 Jelek (poor)
31. 5 4 1 0,8 Jelek (poor)
32. 7 2 5 0,38 Cukup (satisfactory)
33. 7 5 2 0,15 Jelek (poor)
34. 10 2 8 0,62 Baik (good)
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35. 9 2 7

0,54

Baik (good)

Tabel 4. 9. Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda
0,00-0,20 Jelek (poor)
0,21-0,40 Cukup (satisfactory)
0,41-0,70 Baik (good)
0,71-1,00 Baik sekali (excellent)

Negatif Tidak baik

Tabel 4. 10. Hasil Analisis Soal Berdasarkan Daya Pembeda

No | Kriteria Item Soal Jumlah | Presentase
Poor
1. 15,17,26,28,30,31,33 7 20%
(Jelek)
2.| Cukup 2,12,13,14,16,18,24,27,32 9 26%
1,3,6,7,8,9,10,20,
3.| Baik 14 40%
21,22,23,29,34,35
Baik
4. 4,5,11,19,25 5 14%
Sekali
5.| Negatif 0 0%

Gambar 4. 2. Diagram Indeks Daya Pembeda

mJelek mCukup M Baik

Baik Sekali
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Berdasarkan analisis daya pembeda diatas, soal Sumatif Akhir
Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja
Banyumas menunjukkan hasil yang bervariasi. Terdapat 5 kategori daya
pembeda yaitu baik sekali, baik, cukup, poor (jelek) dan negatif.
Sebanyak 5 butir soal (14%) dikategorikan sangat baik, 14 butir soal
(40%) dikategorikan baik, 9 butir soal (26%) cukup, dan 7 butir soal
(20%) termasuk dalam kategori jelek. Tidak ada soal yang termasuk
dalam kategori negatif.

Berikut ini contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda

jelek yaitu Soal nomor 15 (15,38%).

- o ¢ R Sl o
O LR v

P, X A s AL A ok ‘

R P N SN Jyst

o L) 3 | ‘f‘ %} ° s ‘/“

‘ ANV B A sl o

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya

Al

pembeda yang baik dan sangat baik, meskipun ada beberapa soal yang
perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas tes secara keseluruhan.
Hubungan antara Tingkat Kesukaran dan Daya Beda

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
berdasarkan hubungan antara tingkat kesukaran dan daya pembeda dapat

dilihat pada sebagai berikut:

Tabel 4. 11. Hubungan Antara Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda

No Tingkat
Daya Pembeda Kualitas Soal

Soal Kesukaran

1 0,54 (baik) Mudah Baik

2 0,31 (cukup) Sedang Baik

3 0,54 (baik) Sedang Baik

4 0,92 (baik sekali) Sedang Baik

5 0,77 (baik sekali) Sedang Baik
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6 0,62 (baik) Sedang Baik
7 0,62 (baik) Mudah Baik
8 0,62 (baik) Sedang Baik
9 0,69 (baik) Sedang Baik
10 0,62 (baik) Sedang Baik
11 0,77 (baik sekali) Sedang Baik
12 0,38 (cukup) Mudah Baik
13 0,38 (cukup) Sukar Baik
14 0,23 (cukup) Sukar Baik
15 0,15 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti)
16 0,38 (cukup) Sedang Baik
17 0,8 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti)
18 0,31 (cukup) Sedang Baik
19 0,85 (baik sekali) Sedang Baik
20 0,46 (baik) Sedang Baik
21 0,69 (baik) Sedang Baik
22 0,69 (baik) Sedang Baik
23 0,46 (baik) Sedang Baik
24 0,31 (cukup) Sedang Baik
25 0,77 (baik sekali) Sedang Baik
26 0,15 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti)
27 0,31 (cukup) Sedang Baik
28 0,8 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti)
29 0,54 (baik) sedang Baik
30 0,15 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti)
31 0,8 (jelek) sedang Buruk (Perlu diganti)
32 0,38 (cukup) sedang Baik
33 0,15 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti)
34 0,62 (baik) Sedang Baik
35 0,54 (baik) Sedang Baik
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Berdasarkan analisis hubungan daya pembeda dan fungsi
pengecoh diatas, soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII
MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa terdapat
7 butir soal yang memiliki kualitas buruk dan perlu diganti.

Semakin tinggi nilai indeks tingkat kesukaran suatu soal, maka
soal tersebut cenderung lebih mudah dikerjakan oleh peserta didik.
Sebaliknya, semakin rendah nilai indeks tersebut, maka soal dianggap
semakin sulit. Sedangkan, indeks daya pembeda menunjukkan seberapa
baik suatu soal dapat membedakan antara peserta didik yang benar-benar
memahami materi dan yang belum memahaminya. Semakin tinggi daya
pembeda, semakin efektif soal tersebut dalam mengidentifikasi
perbedaan kemampuan antara peserta didik yang sudah menguasai
materi dengan yang belum.

Berikut ini contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda
jelek dan tingkat kesukaran yang sangat sukar yaitu soal nomor 15

(15,38%)

¢ i 136 -y o
Pa Ao P ¢
il 3G a it i
CI | ¥ S s %
ANV A il o

Selanjutnya, contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda
jelek namun memiliki tingkat kesukaran yang sedang yaitu pada soal
nomor 33 (15,38%)

Pada kalimat berikut, kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai ... 1)) 55 Ll 6 vy
Mafulbih T Fa’il ;
Khabar ° Fril ~

Soal nomor 33 diatas memiliki daya pembeda yang rendah, tetapi
tingkat kesukaran sedang. Hal itu seringkali disebabkan oleh redaksi soal
yang kurang jelas (ambiguitas) serta penyusunan soal tidak

mempertimbangkan variasi kemampuan siswa.
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Kualitas Butir Soal Berdasarkan Kualitas Pengecoh

Analisis fungsi pengecoh berusaha mengidentifikasi proporsi
siswa yang memilih pengalih perhatian dibandingkan dengan mereka
yang menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan kunci jawaban.

Dalam aplikasi ANATES, efektivitas pengalih perhatian
diklasifikasikan ke dalam lima kategori: sangat baik jika empat pengalih
perhatian efektif, baik jika tiga pengalih perhatian efektif, cukup jika dua
pengalih perhatian efektif, kurang baik jika satu pengalih perhatian
efektif, dan sangat buruk jika tidak ada pengalih perhatian yang
berfungsi.

Hasil dari analisis soal pilithan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
berdasarkan kualitas pengecoh dapat dilihat pada hasil Output ANATES

4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 12. Output Kualitas Pengecoh ANATES 4.09

No Frekuensi Pilihan Jawaban
Soal a b ¢ d
1. 37* 6+ 3+ 3+
2. 4- 19+ 8++
3. 25%* Wims 12+ Sy
4. 9++ 27** 6++ 7++
5. 3- 9++ 12+ 25%*
6. 6++ S5++ 32%* S5++
8. 2% O++ 9++ 9++
9. 9+ 4+ 6++ 30%**
10. 10++ O++ 24%*
11. 22%* 6+ 4-
12. 40%* 2+ 1-
13. 14++ 14++ 12%*




14. 14%* 11++ 14++ 10++
15. 8+ 12++ 18+ L1
16. 11++ 22%* 10++ 6+
17. 8+ 13++ 11++ 17%*
18. 5- 15%%* 17+ 12++
19. 30%* 6++ 5++ 8+
20. 27%* 6++ 9++ 7++
21. 10+ 9+ 29%* 1--
2. 28%* 5+ 11- 5k
23. 17%* 13++ 14+ 5-
24, 17- 17%* 9++ 6+
25. 19%** 10++ 11++ 9++
26. 7+ 16- 18%** -
217. 13+ 10++ 18** 74
28. 11++ O++ 14++ 14%*
29. 8+ 14++ 11++ [ 5%
30. 16+ 13%* 4- 16+
31. 15+ 15%* L34 6+
32. 10++ 15+ 15%* O++
33. 2% 15- 4- 8++
34. 11++ 20%* 14+ 4-
35 12+ 25%* &++ 4-

Keterangan:

Jumlah Subyek : 49

Butir Soal : 35

** : Kunci Jawaban +: Baik -- : Buruk

++ : Sangat Baik - : Kurang --- : Sangat Buruk

69
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Tabel 4. 13. Hasil Analisis Soal Berdasarkan Fungsi Pengecoh

No Banyak Kategori Nomor soal Jumlah | Presentase
Pengecoh
1,3,4,5,6,8,
Sangat 9,10,13,14,15,16,
1. 4 Baik 17,18,19,20,22,23, 30 85,71%
24,25,26,27,28,29,
30,31,32,33,34,35
2. 3 Baik 2,11,12, dan 21 4 11,43%
3. 2 Cukup i 1 2,86%
Kurang
4. 1 Baik - 0 0%
Sangat
o 0 Tidak - 0 0%
Baik
Jumlah 35 100%

MW Sangat Baik mBaik ® Cukup

Gambar 4. 3. Diagram Fungsi Pengecoh

Kurang Baik ® Sangat Tidak Baik

Berdasarkan analisis fungsi pengecoh menggunakan aplikasi

ANATES versi 4.09, dari 35 butir soal diperoleh hasil yang menunjukkan

bahwa sebagian besar pengecoh berfungsi dengan baik dan sebagian

kecil lainya perlu direvisi. Dari total soal yang diujikan sebanyak 30 butir

soal (85,71%) berkategori sangat baik tanpa opsi jawaban yang buruk, 4

butir soal (11,43%) berkategori baik dengan satu opsi jawaban yang

buruk, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup dengan dua fungsi opsi

jawaban yang dikatakan buruk. Soal-soal yang memiliki pengecoh
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kurang baik atau terdapat opsi jawaban yang buruk nantinya harus dievisi
dan diperbaiki untuk dapat meningkatkan kualitas soal.

Berikut ini contoh beberapa soal yang memeliki opsi jawaban
kurang baik:

1.  Contoh soal dengan opsi jawaban yang sangat baik

Ejarlévmg-..._?b,ajjx.a{-;_( -\
PR 2% v
oo = ! !
ohe s o

2. Contoh soal dengan satu opsi jawaban yang buruk

.1 § Jadf 56 -y
| Loy o 24 ot A ket
’ t 7 D w
‘ 5 LS t Jaadl JiGT G
»

.Iv bt ot T 77
|‘.“~2 1 ‘ SEITAE s [ijwés.m q]

Dalam soal nomor 2 diatas, opsi jawaban (B) memiliki kualitas

pengecoh yang buruk
3. Contoh soal dengan dua opsi jawaban yang buruk
CHL LS -y
W e
: ~
wiBe el o

Pada soal nomor 7 diatas, opsi jawaban (A) dan (B) memiliki

kualitas pegecoh yang buruk.

Hasil ini menunjukkan bahwa pengecoh dalam keseluruhan soal
Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah
Patikraja Banyumas efektif dalam membedakan jawaban siswa dan
meningkatkan kualitas tes. Namun demikian, ada beberapa opsi jawabn
yang harus di revisi untuk meningkatkan kulitas pengecoh yang dianggap
kurang.

B. Pembahasan Dan Analisis Lanjut
1.  Validitas
Hasil dari validitas soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat
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dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75. Hasil ini sesuai dengan tabel
kriteria validitas dengan koefisien korelasi antara 0,60-0,80. Sedangkan
hasil dari validitas isi soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa
Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat
bahwa sebanyak 34 butir soal valid (97,14%) atau 0,97 dan 1 butir soal
tidak valid (2,86%).

Secara keseluruhan, soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
menunjukkan validitas yang cukup baik. Meskipun demikian, masih
terdapat soal yang perlu diperbaiki. Perbaikan ini penting untuk
meningkatkan kualitas tes dan memastikan bahwa soal dapat mengukur
kemampuan siswa dengan lebih akurat.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan item soal tidak valid
adalah soal yang disajikan tidak sesuai dengan perintah soal (kisi-kisi).
Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah dapat melakukan analisis lebih
mendalam. Soal yang telah terbukti valid dapat disimpan dalam bank
soal untuk digunakan kembali pada tes mendatang. Sementara itu, soal
yang tidak valid perlu direvisi untuk memenuhi standar yang baik atau
dihapus jika tidak dapat diperbaiki, sehingga kualitas tes dapat terus
meningkat.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat stabilitas soal dalam pengukuran.
Berdasarkan hasil analisis dari soal pilihan ganda Sumatif Akhir
Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja
Banyumas menggunakan bantuan program ANATES 4.09 dapat
dikatakan bahwa instrumen soal reliabilitasnya berada pada kategori
reliablitas sangat tinggi (Reliabel), yaitu 0,85.

Hal ini sesuai dengan ketentuan yang dimana Instrumen
dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai koefisien
reliabilitasnya berada pada kategori tinggi, yaitu > 0,70. Semakin tinggi

nilai koefisien, semakin besar konsistensi pengukuran yang dilakukan
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oleh instrumen.?! Selain itu Arikunto juga menjelaskan bahwa instrumen
yang baik adalah instrumen yang dapat memberikan data yang akurat dan
konsisten sesuai dengan kenyataan, yang menunjukkan reliabilitas yang
tinggi.%?

3. Tingkat kesukaran

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester
Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
berdasarkan tingkat kesukaran, dapat diketahui bahwa soal pilihan ganda
dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal sukar (14%), 27 butir soal sedang
(77%), dan 3 butir soal mudah (9%).

Menurut Arikunto “soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar”.®* Penafsiran pendapat tersebut
menunjukkan bahwa soal yang efektif adalah soal yang termasuk dalam
kategori sedang. Soal yang dikategorikan sebagai mudah atau sulit
menyiratkan bahwa soal tersebut tidak mencerminkan materi yang
diajarkan secara akurat. Jika soal terlalu sederhana, soal tersebut gagal
memotivasi siswa untuk mengerahkan upaya tambahan, sedangkan soal
yang terlalu menantang dapat menyebabkan siswa menghentikan upaya
mereka, sehingga mengurangi antusiasme mereka untuk mencoba sekali
lagi karena tidak terjangkau.

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan kualitas soal dapat
dikatakan baik atau layak berdasarkan tingkat kesukaran, karena
sebagian besar soal memiliki tingkat kesukaran yang sedang, sehingga
dapat membedakan kemampuan siswa dengan lebih efektif.

Setelah menilai tingkat kesulitan soal, langkah selanjutnya adalah
menyimpan soal yang tergolong baik atau sedang ke dalam bank soal

untuk digunakan nanti. Sebaliknya, soal yang dianggap sangat sulit atau

81 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,...him. 194,

82 Worabay, “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Genap Mata
Pelajaran Kimia Kelas X SMA N 1 Bobotsari Tahun Ajaran 2019/2020.”

83 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2,....hlm. 222.
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sangat mudah harus direvisi atau, jika revisi tidak memungkinkan, harus
dibuang dari penggunaan di masa mendatang.
Daya pembeda

Hasil analisis daya pembeda soal pilihan ganda Sumatif Akhir
Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja
Banyumas menunjukkan bahwa soal tersebut dapat membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan
rendah. Dengan distribusi kategori daya pembeda yang mencakup sangat
baik, baik, cukup, dan jelek. Soal tersebut memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa, meskipun masih ada
beberapa soal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitasnya.
Semakin tinggi nilai daya pembeda pada suatu butir soal, semakin baik
kualitas soal tersebut. Hal ini dikarenakan butir soal yang baik mampu
membedakan dengan jelas antara peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dan peserta didik yang kemampuannya lebih
rendah.3*

Setelah dilakukan analisis daya pembeda pada butir soal, langkah
tindak lanjut yang dapat diambil adalah menyimpan butir soal dengan
daya pembeda yang cukup dan baik ke dalam bank soal untuk digunakan
kembali pada tes berikutnya. Sementara itu, butir soal dengan daya
pembeda rendah atau jelek perlu direvisi guna mengevaluasi apakah daya
pembedanya mengalami peningkatan. Adapun butir soal yang memiliki
indeks diskriminasi negatif sebaiknya dihapus atau tidak digunakan sama
sekali.

Hubungan antara Tingkat Kesukaran dan Daya Beda

Tingkat daya beda tinggi umumnya cenderung memiliki tingkat
kesukaran yang sedang atau lebih tinggi. Namun, tidak selalu soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang tinggi menunjukan daya beda yang

tinggi. Bisa saja soal yang tingkat kesukarannya baik atau cukup

8 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 236.
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memiliki daya beda nol, jika kelompok siswa yang pintar atau tinggi dan
kelompok siswa yang rendah memiliki proporsi jawaban benar yang
sama. Bahkan, ada kemungkinan soal yang tingkat kesukarannya baik
memiliki daya beda negatif, jika kelompok siswa yang rendah memiliki
proporsi jawaban benar yang lebih tinggi daripada kelompok
siswa yang tinggi atau pintar.

Jika kita melihat hubungan antara tingkat kesukaran dan daya
pembeda, maka daya pembeda memiliki peranan yang lebih penting. Hal
ini karena, meskipun suatu soal termasuk sangat mudah atau sangat sulit,
selama daya pembedanya memenuhi kriteria, soal tersebut tetap bisa
dipertimbangkan untuk disimpan dalam bank soal. Namun, apabila daya
pembeda soal tersebut tidak memenuhi standar, maka perlu dilakukan
revisi atau dibuang, walaupun tingkat kesukarannya berada di ujung
spektrum (sangat mudah atau sangat sulit).

Kualitas pengecoh

Berdasarkan analisis kualitas pengecoh, hasil menunjukkan
bahwa sebagian besar soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa
Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas memiliki
pengecoh yang efektif. Dari 35 soal sebanyak 30 butir soal (85,71%)
berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%) berkategori baik, dan
hanya 1 butir soal (2,86%) yang berkategori cukup. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengecoh dalam soal tersebut umumnya berfungsi
dengan baik dalam membedakan jawaban siswa.

Analisis efektivitas pengecoh pada soal pilihan ganda bertujuan
untuk mengevaluasi seberapa baik opsi pengecoh dapat mengelabui
siswa yang kurang memahami materi. Pada soal pilihan ganda yang
memiliki 4 alternatif jawaban, terdapat 1 jawaban benar (kunci jawaban)
dan 3 lainnya berperan sebagai pengecoh. Efektivitas pengecoh dapat

dinilai dengan menganalisis distribusi pilihan jawaban peserta didik,

85 Rohmad, “Teknik Analisis Butir Tes.”
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untuk melihat apakah pengecoh tersebut cukup menarik perhatian atau
hanya sedikit dipilih.

Pengecoh dikatakan sangat baik jika dipilih secara merata oleh
para responden. Membuat jawaban pengecoh pada soal evaluasi tidaklah
gampang, karena akan berdampak pada daya pembeda dan tingkat
kesukaran butir soal itu sendiri. Semakin banyak distraktor yang berhasil,
semakin baik kualitas soal tersebut. Jika ketiga distraktor berhasil, maka
soal tersebut sangat efektif. Jika dua distraktor berhasil, maka soal
tersebut sudah baik. Namun, jika hanya satu atau tidak ada distraktor
yang berhasil, maka soal tersebut perlu diperbaiki untuk meningkatkan
kualitasnya

Pengecoh yang efektif dan berfungsi dengan baik dapat
digunakan kembali pada tes mendatang, sedangkan pengecoh yang
kurang efektif perlu diganti dengan opsi yang lebih sesuai untuk

meningkatkan kualitas soal.

8 Ummul Aini, Nurrahmi Lathifa, and Mimi Jelita, “Anates : Analysis of Objective Test
Item Quality” 1, no. 1 (2025): 45-59.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas butir soal sumatif akhir
semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari
tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi
pengecoh menggunakan aplikasi ANATES maka dapat diketahui bahwa dari segi
validitas soal dapat dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75 hal ini mengacu pada
kriteria validitas dengan koefisien korelasi antara 0,60-0,80. Sedangkan hasil
dari validitas isi soal pilihan dapat dilihat bahwa sebanyak 34 butir soal valid
(97,14%) atau 0,97 dan 1 butir soal tidak valid (2,86%).

Dilihat dari segi reliabilitas soal dapat dikatakan bahwa instrumen soal
reliabilitasnya berada pada kategori reliablitas tinggi (Reliabel), yaitu 0,85
berada pada interval 0,80-1,00.

Dilihat dari tingkat kesukaran, soal pilihan ganda pada asesmen ini dapat
dikatakan layak atau baik karena distribusi tingkat kesukaran soal cukup
seimbang dengan dominasi soal sedang (77%). Dengan komposisi 5 butir soal
sukar (14%), 27 butir soal sedang (77%), 3 butir soal mudah (9%).

Dilihat dari segi daya pembeda, soal SAS menunjukkan hasil yang baik
dalam membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan yang
berkemampuan rendah. Dengan 5 butir soal (14%) sangat baik, 14 butir soal
(40%) baik, dan ada 9 butir soal (26%) yang dikategorikan cukup, meskipun 7
butir soal (20%) yang dikategorikan jelek. Dalam soal ini tidak ada soal dengan
kategori negatif, sehingga masih ada ruang untuk perbaikan pada beberapa soal
untuk meningkatkan kualitas tes secara keseluruhan.

Dilihat dari hubungan daya pembeda dan fungsi pengecoh soal Sumatif
Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja
Banyumas menunjukkan bahwa terdapat 7 butir soal yang memiliki kualitas

buruk dan perlu diganti.
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Dilihat dari segi kualitas pengecoh, diperoleh hasil dari 35 butir soal
terdapat 30 butir soal (85,71%) berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%)
berkategori baik, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup. Hal ini
menunjukkan jika fungsi pengecoh butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa
Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas berkualitas baik.

Berdasarkan hasil analisis data diatas maka secara keseluruhan soal yang
bisa dipakai atau digunakan 28 soal (80%) dan soal yang tidak bisa dipakai atau
diganti 7 soal (20%). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di masa depan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Selain itu peneliti
menyimpulkan bahwa butir soal yang digunakan telah memenuhi ciri-ciri test
hasil belajar yang baik, seperti yang dijelaskan oleh Arikunto, yaitu: valid dan

reliabel.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.
Dengan segala keterbatasan yang ada, khususnya karena hanya berfokus pada
soal pilihan ganda, hasil yang diperoleh tentu belum sepenuhnya mampu
menggambarkan kondisi secara menyeluruh. Selain itu, hasil analisis bergantung
pada kelompok yang diuji, sehingga analisis tidak independen dan dapat berubah
tergantung pada kemampuan siswa yang menjadi tastee. Namun demikian,
penelitian ini diharapkan tetap dapat memberikan kontribusi dan menjadi
langkah awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas butir soal Sumatif Akhir
Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari
tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi
pengecoh menggunakan aplikasi ANATES maka saran yang diajukan sebagai
berikut:
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1. Untuk Guru dan Penyusun Soal

a. Guru diharapkan dapat lebih teliti dalam menyusun butir soal dengan
memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh agar soal yang dihasilkan
memiliki kualitas yang baik.

b. Guru dapat memanfaatkan hasil analisis ini sebagai dasar untuk
memperbaiki soal-soal yang kurang valid atau tidak efektif, sehingga
butir soal dapat lebih mengukur kemampuan siswa secara akurat.

c. Disarankan untuk menyimpan butir soal yang telah terbukti valid
dan reliabel ke dalam bank soal untuk digunakan kembali di masa
mendatang.

2. Untuk Sekolah

a. Dengan penelitian ini nantinya pihak sekolah bisa menerapkan
terkait evaluasi pembelajaran khususnya berkaitan dengan soal-soal
menggnakan bantuan aplikasi ANATES agar dapat membantu
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran.

b. Sekolah dapat mengembangkan bank soal berbasis digital yang
terstruktur, sehingga memudahkan dalam penyimpanan dan
penggunaan soal di waktu berikutnya.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan analisis butir soal
secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan berbagai
variabel, seperti pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil
analisis soal.

b. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan untuk mengkaji hubungan
antara kualitas soal dan hasil belajar siswa, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas dalam bidang pendidikan.

Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan proses penyusunan dan

analisis soal di MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat terus
ditingkatkan, sehingga evaluasi pembelajaran menjadi lebih optimal dan

bermutu.
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Lampiran 2. Soal Asesmen Sumatif Akhir Semester

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PNF
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUMAS
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH
PATIKRAJA
TERAKREDITASI A
Alamat : Jalan Raya Banyumas No. 09 Patikraja
Telp. (0281) 6844627 PURWOKERTO 53171

NASKAH SOAL ASESMEN AKHIR SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2024/2025
Mata Pelajaran : Bahasa Arab Hari/ Tanggal : Rabu, 4 Desember 2024
Kelas : VIII (Delapan)  Pukul :09.30-11.00
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Asesmen Akhir Semester

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PNF
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUMAS
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH
PATIKRAJA
TERAKREDITASI A
Alamat : Jalan Raya Banyumas No. 09 Patikraja
Telp. (0281) 6844627 PURWOKERTO 53171

NASKAH SOAL ASESMEN AKHIR SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Hari/ Tanggal : Rabu, 4 Desember 2024
Kelas : VIII (Delapan)  Pukul :09.30 - 11.00
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Lampiran 5. Kisi-Kisi SAS

KISI-KISI ASESMEN TENGAH SEMESTER GANJIL
TAHUN PELAJARAN 2024/2025

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas VI

Semester : Ganjil

Hari / Tanggal : Rabu, 4 Desember 2024
Waktu : 90 menit

Jumlah Soal : 40 butir (35 pg dan 5 Essay)

: Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Banyumas

No Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan l:eTr;;)ela_]aran Materi Pokok Ju;;l:h Indikator Soal Nsoon;Icr B:g:k B:Qb:l't
1. | Peserta didik mampu memahami dan |81.5. Memahami [Ruaged! Jlest)) 3 Disajikan gambar mengenai 1 PG MD
merefleksi berbagai jenis teks visual atau berbagai  jenis  teks kosakata dasar kegiatan
. . visual atau multimoda sehari-hari, peserta didik
multimoda tentang perkenalan, fasilitas . . .
tentang Kegiatan Sehari- dapat menjawab
di madrasah, peralatan sekolah, alamat, hari (sl Jles¥l) pertanyaan sesuai dengan
rumah, keluarga, kegiatan sehari-hari, | . . memahami gambar yang ada dengan
hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari |informasi tersurat dan tepat
besar Islam, pariwisata, alam, dan |tersirat dari berbagai
lingkungan dengan menggunakan | jenis teks Disajikan gambar mengenai
susunan gramatikal: kegiatan sehari-ha.ri .di 2 PG MD
sekolah, peserta didik
bl Tuzeadl + pudall asdl a1 el + Tzl dapat menjawab
Mendl (aele) gall sasll ipliaal] salll tppatl pertanyaan sesuai dengan
sl Jasll + 0 = o8 = o) Audaall Alandls Aol gambar yang ada dengan
Y olansy Leuly OF s@aladl Jeill ipall sasadl tepat
ol ol Jad el Jasll gpliaall Jasll + @lfagalill
Jenath el (Jgamgall
untuk memahami informasi tersurat dan Disajikan gambar mengenai
tersirat dari berbagai jenis teks. jam, peserta didik dapat 36 ESSAY | MD
menjawab dengan tepat
Disajikan kalimat mengenai
kegiatan sehari-hari,
8.1.6. Merefleksi 3 peserta didik dapat
berbagai jenis  teks mengartikan kata yang 3 PG | MD
visual atau multimedia bergaris bawah dengan
tentang Kegiatan Sehari- tepat.
hari (sasel!  JLes¥l)
Disajikan kalimat rumpang
mengenai kegiatan sehari-
hari di sekolah, peserta
didik dapat mengisi dengan 4 PG MD
kata tepat.
Disajikan kalimat rumpang
mengenai kegiatan sehari-
hari pada siang hari, 5 PG sD

8.1.7. Menggunakan

peserta didik dapat mengisi
dengan kata tepat.

Disajikan gambar jam,
peserta didik dapat

X1




susunan gramatikal: 3 menentukan jawaban yang 6 PG MD
QoY Waxll dan (deldl) il saall benar.
ERMAE TS
* Disajikan gambar jam,
peserta didik dapat
menentukan jawaban yang 7 PG MD
benar.
¢ Disajikan gambar jam,
peserta didik dapat
menentukan jawaban yang 8 PG 5D
benar.
. . Tujuan Pembelajaran . Jumlah ] Nomor | Bentuk| Bobot
No Capaian Pembelajaran (CP) (TP) Materi Pokok Soal Indikator Soal oal coal | Soal
Peserta didik mampu menghubungkan | 8.1.8. Menghubungkan [M,J\ Jh&)’\'
dan memaparkan kalimat melalui kalimat melalui 3 * Dlsajlkan. telks bacaa!'l 9-10 |PG sb
paragraf sederhana pada berbagai jenis f derh mengenai kegiatan sehari-
paragra sederhana hari, peserta didik dapat
teks dan membuat urutan yang pada berbagai jenis menjawab pertanyaan
terhubung secara logis ten tang | teks tentang Kegiatan mengenai teks tersebut
perkenalan, fasilitas di  madrasah, Sehari-hari dengan benar.
peralatan sekolah, alamat, rumah, (Rwogd!  Jles¥))
keluarga, kegiatan sehari-hari, hobi,
. . . * Peserta didik dapat 11 PG SD
pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar °
. ) menerjemahkan kata
Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan dalam bahasa Arab ke
dengan menggunakan susunan bahasa Indonesia dengan
gramatikal: tepat.
il Tl + puiell sl sl sl + lazedl
Al s(3b) @l sl pliael) gpalll isyuath
2 plemadl Jadll + (1 = ) = o) (Ruleall Alazelly Rgaudl
¥ olagsy Lealy o galal Jatll el suall
ool a1 Jab el Jaall sgyliaadl Jaslh + ol/aatall 8.1.9. Memaparkan 3 o Peserta didik dapat 12 PG SK
2l el gl kalimat melalui menerjemahkan  kalimat
untuk mengungkapkan gagasan sesuai paragraf sederhana dari bahasa Indonesia ke
dengan struktur teks secara tulis dan lisan. pada berbagai jenis Bahasa Arab dengan
teks tentang Kegiatan tepat.
Sehari-hari Disaiikan kalimat .
) . e Disajikan kalimat, peserta
| Lec¥!
(eassd J ! didik dapat menentukan 13 PG MD
lamanya belajar dalam
satu hari dengan tepat.
* Disajikan kata-kata acak,
peserta didik dapat 37 ESSAY | SK

Xii




menyusun kata-kata acak

menjadi  kalimat  yang
benar
3 + Disajikan  kalimat acak, 14 PG SK

8.1.10. Membuat peserta didik dapat

urutan yang terhubung mengurutkan kalimat

secara logis tentang menjadi  paragraph yang

Kegiatan Sehari-hari benar.

(Aepd!  Jlesdl)

* Peserta didik dapat | 15-16 | PG MD
menjawab pertanyaan
kegiatan mengenai
kegiatan sehari-hari yang
sedang dilakukan dengan
tepat.
2 + Disajikan jumlah ismiyah,

8.1.11. Menggunakan peserta didik dapat 17 MD
susunan menentukan  kedudukan PG
gramatikal: kata yang bergaris bawah
Lo e dan (L) dengan tepat.

* Disajikan jumlah fi'liyah, 18 PG MD
peserta didik dapat
menentukan  kedudukan
kata yang bergaris bawah
dengan tepat.
. . Tujuan Pembelajaran ) Jumlah . Nomor | Bentuk| Bobot
No Capaian Pembelajaran (CP) (TP) Materi Pokok | "¢ | Indikator Soal Soal Soal | Soal
Peserta didik mampu memahami dan 8.1.5.Memahami (3l ) 3 * Disajikan gambar mengenai 19 PG MD
. - . berbagai jenis kosakata dasar kegiatan
merefleksi berbagai jenis teks visual atau : A
ltimod kenalan. fasili teks visual atau hobi(sepak bola), peserta
rr_lu timoda tentang perkenalan, fasilitas multimoda didik dapat menjawab
di madrasah, peralatan sekolah, alamat, tentang Hobi pertanyaan sesuai dengan
rumah, keluarga, Kegiatan Sehari-hari, (3-."}@‘) untuk gambar yang ada dengan
Hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari memahami tepat
besar Islam, pariwisata, alam, dan informasi s _
lingkungan dengan menggunakan tersurat dan * ﬁls:ljlkaﬂ gamll:ar rnerllfenm 20 PG MD
susunan gramatikal: tersirat dari .o.l(memasa ),.pese 8
berbagai jenis didik dapat menjawab
bl el ol a5 ﬁa...rrﬂ." ot '_ teks pertanyaan sesuai dengan
S e tarsiegre
3 Je_.aé..”p_ﬂ.i:.a,'..l,_.‘.‘_S\J\J_M’J‘J;_‘_"-_l“ul\»_‘/\j\ tePat
untuk memahami informasi tersurat dan
tersirat dari berbagai jenis tek e Disajikan gambar mengenai 38 ESSAY| op
hobi(beranang), peserta
didik dapat menjawab
dengan tepat
8.1.6.Meref|el.<s.| . 3 e Disajikan kalimat mengenai
:’:;::iz‘:r:;:u hobi, peserta didik dapat 21 PG MD

multimoda
tentang Hobi

(@l 3¢

mengartikan kata yang
bergaris bawah dengan
tepat.
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Disajikan kalimat rumpang

mengenai hobi, peserta 22-23 PG sD
didik dapat mengisi dengan
kata tepat.
e Disajikan sebuah
8.1.7.Menggunakan 3 pertanyaan, peserta didik
susunan dapat menentukan mana 24 PG SK
gramatikal: kalimata yg berstruktur
ol Yeally 2l Aol jumlah ismiyah dengan
benar
e Disajikan sebuah
pertanyaan, peserta didik 25 PG SK
dapat menentukan mana
kalimat yg berstruktur
jumlah fi’liyah dengan
benar
* Disajikan sebuah
pertanyaan, peserta didik 39 ESSAY| SK
dapat membuat kalimat
jumlah fi’liyah dengan
benar.
No Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran | Materi Pokok | Jumlah Indikator Soal Nomor | Bentuk| Bobot
(TP) Soal Soal Soal | Soal
Peserta didik mampu menghubungkan | 8.1.8. Menghubungkan (@1 3 3 * Disajikan_ tE_kS bacaa_n 26-27 PG sb
dan memaparkan kalimat melalui kalimat melalui merugenal keglat_arw sehari-
. hari, peserta didik dapat
paragraf sederhana pada berbagai jenis paragraf menjawab pertanyaan
teks dan membuat urutan yang sederhana mengenai teks tersebut
terhubung secara logis tentang pada berbagai dengan benar.
perkenalan, fasilitas di madrasah, jenis teks
peralatan sekolah, alamat, rumah, tentang  Hobi .
keluarga, Kegiatan Sehari-hari, Hobi, (3! o) * Pesert.a didik dapat
R . X menerjemahkan kata 28 PG SK
pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar dalam bahasa Arab ke
Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan bahasa Indonesia dengan
dengan menggunakan susunan tepat.
gramatikal:
4
81.9. Memaparkan 2 * Peserta didik dapat 40 ESSAY | SK
. . menerjemahkan  kalimat
tuk Kapk . kalimat melalui dari bahasa Indonesia ke
untuk mengungkapkan gagasan -sesual paragraf Bahasa Arab dengan
dengan struktur teks secara tulis dan sederhana tepat.
lisan pada berbagai
jenis teks * Disajikan kalimat, peserta
tentang  Hobi didik dapat 29 PG MD

(3! 5

8.1.10. Membuat

menerjemahkan kata dari

bahasa  Indonesia ke
bahasa Arab dengan
tepat.
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urutan yang
terhubung

secara logis
tentang  Hobi

(@) 5l

8.1.11.Mengungkapkan
gagasan sesuai
dengan
struktur  teks
secara tulis dan
lisan

Disajikan kata-kata acak,
peserta didik dapat
menyusun kata-kata acak
menjadi  kalimat  yang
benar

Disajikan kalimat rumpang,
peserta didik dapat mengisi
kalimat dengan kata yang
benar.

Peserta didik dapat
menjawab pertanyaan
kegiatan hobi yang sedang
dilakukan dengan tepat.

Disajikan jumlah ismiyah,
peserta didik dapat
menentukan  kedudukan
kata yang bergaris bawah
dengan tepat.

Disajikan jumlah fi'liyah,
peserta didik dapat

30

31

32

33

PG

PG

PG

PG

MD

sD

sD

sD

Mengetahui,
Kepala Madrasah

Rakhman Kurniawan, S.Pd.l
NIP. 197808202007011027

XV

menentukan kedudukan
kata yang bergaris bawah
dengan tepat.

Disajikan kalimat, peserta
didik  dapat merubah
kalimat dari jumlah fi’liyah
ke jumlah ismiyah dengan
tepat.

34

35

Patikraja, 17 November 2024

Guru Mapel

Muji Setiyani, S.Pd.|
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Lampiran 7. Hasil analisis ANATES

£ Reliabiltas Tes £ Daya Pembeda

ABDUL HAKIM AUSATH [ 12 18
AMIRA ZUBAIDAH 10 5 15
| CITRA NISFI AULIYA 1 14 £
| FATIRRAHMAN HAKIM 14 9 23
NARIFAT SAKHIATHALL 13 10 2 1 1 b 1 5385
ANINDYA ROZAKIA KHAM 13 12 25 2 ] 4 4 ’.n
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!JHAMMAD AZZAM HANA 1 1 2 4 13 1 12 m
NAZILA NUR AISYAH 14 n 25
1 | QONITA SIDQI ALIYYAH I 9 2 § 13 3 10
12 ILMI TAZKIYATUN NUFU 12 12 24 E 13 5 B “ﬂ
SYEFI FAUZIAH RAHMAH n 9 20
TLLAN DURDRI 7 5 12 7 13 5 B 61,54
ADE KURNIAWEAN 3 7 1
8 il 1 ] 6154
16 J SITAMIFTAKHUL JANN 16 12 28
LIAN ANGGARASATRIN 3 7 1w 9 12 3 g 6923
18 < FATKHURRIZKY SUHZ 5 f 3
19 IAANINDYAANUN KHAF 12 12 24 1l ll 3 8 6154
‘ZAN ZHAFIF RAFA RAHAY 6 7 13 1 1 12 2 ‘m m
HARIS MAIDANI 8 g 17
} 12 13 ] § 846
NZIE RADITYARAMADH., 12 13 %
LUTHF IBNU LEYUN § 9 15 " ; 0 ; %
UTHFIAJANATIPAMBAYL 11 10 2 " § Z i 208
JHAMMAD IBNU MUHAR: 7 4 1 15 4 2 2 15,38
HEMMAD FIFKY FAMADE 7 8 15 i ; ] 5 046
\BILAASSAAZKAWNON 6 7 13
. 1 b 5 1 .69

NAJLA NAILA AL HUSNA 7 3 16
UROFARI ALRAMADH! 12 6 18 " b 2 d el
ROHMAT 5 6 i 1 13 2 n 84,62
SYARIFAHKHARUNNSE 10 8 18 0 9 3 § 615
INANURAYURAHMADH 11 8 19 . " ) : 8a

ZAHRA MEIDA KIRANA 9 6 15
/) 13 4 L] 69.23

ADAM PANGESTU 5 6 1
AGISTA RIMADANI 4 4 8 a ’ ’ b ki
TAFROHMAD BRAMENT 3 g 9 4 7 3 ¢ nn
FAJAR AULA 5 3 8 % 0 0 10 1692
ZAASTATAMA PUTRAR, 3 5 8 % 5 k] 2 1530
NHANDZAINORATSY 4 5 7 g 5 ‘ a

AN| ALFIAN RISKUNDAR 5 2 7
| ; b 4 3 1 769

GERYWAHYUPRATAMA 5 7 12 L
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CEVNRZKYRAMADHAN 4 5 9 1 5 s 1 7589
LA SETIOWATI § 5 1 2 7 2 5 B
NUR ALIFAH ANWAR 10 8 18
1 — k] 7 5 2 15,38
TAARVAPUTRARUSTA! 7 7 1" | I |

SHERRNATIASRI 4 7 1 4 L A . 61.54

URYACANDRAPERMAN 6 2 8 % 9 2 7 5385
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& Tingkat Kesukaran & Kualitas Pengecoh
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Lampiran 8. Surat Permohonan Ijin Observasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, Mo. 404 Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
wiw flik.uinsaizu.ac.id

MNomor - B.m.4882/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/10/2024 03 Oktober 2024
Lamp. -
Hal - Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala MTs Muhammadiyah Patikraja

di Tempat

Assalamu’‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama - Fadlun Hardiyanto

2 NIM 1214110403134

3. Semester -7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi . Pendidikan Bahasa Arab
5. Tahun Akademik 1 2024/2025

Memaohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Objek - Guru Bahasa Arab
2. Tempat / Lokasi - MTs Muhammadiyah Patikraja
3. Tanggal Observasi 1 04-10-2024 s.d 18-10-2024

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Xix



Lampiran 9. Surat Telah melakukan observasi

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PNF
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUMAS
MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH PATIKRAJA
TERAKREDITASI A

Alamat : Jalan Raya Banyumas No. 09 Patikraja Telp. (0281) 6844627
PURWOKERTO 53171

SURAT KETERANGAN
Nomor : 266/MTs.M/Ptr/X/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Patikraja

menerangkan bahwa :

Nama : Fadlun Hardiyanto

NIM : 214110403134
Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Telah melakukan observasi pendahuluan pada tanggal 4 Oktober 2024 — 18 Oktober 2024 untuk

penyusunan skripsi dengan objek Guru Bahasa Arab.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Patikraja, S Oktober 2024
Kepala Madrasah

i

RAKHMAN KURNIAWAN, S.Pd.|
NIP. 197808202007011027
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Lampiran 10. Surat Permohonan ljin Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili {0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor :B.m.194/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/01/2025 17 Januari 2025
Lamp. T-
Hal - Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MTs Muhammadiyah Patikraja
Kec. Patikraja
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Fadlun Hardiyanto
2. NIM 1214110403134
3. Semester : 8 (Delapan)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
5. Alamat : Sibrama RT02 RW04 Kemranjen Banyumas
: Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab
6. Judul Berbasis Anates Pada Siswa Kelas VI MTs Muhammadiyah

Patikraja Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek - Guru
2. Tempat / Lokasi - JI. Raya Patikraja - Banyumas
3. Tanggal Riset - 18-01-2025 sid 18-03-2025

4. Metode Penelitian . Kuantitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

L ) b
Abu Dharin
Tembusan :

1. Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
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Lampiran 11. Telah Melakukan Penelitian Riset Individu

MAJELIS PENDIDIKaN DASAR-MENENGAH DAN PNF
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH BANYUMAS
MADRASAH TSANAW|yaH MUHAMMADIYAH PATIKRAJA
TERAKREDITASI A

Alamat : Jalan Raya Banyumas No. 09 Patikraja Telp. (028]) 6844627
PURWOKERTO 53171

SURAT KETERANGAN
Nomor : 022/MTs.M/Ptr/I/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Patikraja
menerangkan bahwa :

Nama : Fadlun Hardiyanto

NIM 1214110403134
Semester : 8 (Delapan)

Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Telah melakukan riset individu pada tanggal 18 Januari 2025 — 18 Maret 2025 untuk penyusunan skripsi
yang berjudul "Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis Anates Pada Siswa Kelas

VIIl MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas”.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

p=167808202007011027
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Lampiran 12. Pedoman Wawancara

Informan : Bpk. Rakhman Kurniawan S.Pd.

Jabatan : Kepala Madrasah

Objek Pembahasan  : Soal Asesmen Sumatif Akhir Semester

Tanggal dan Waktu : Sbatu, 5 Oktober 2024

No

Pertanyaan

1

Apakah dari pihak sekolah pernah melakukan evaluasi dan analisis soal?

2

Berapakah jumalah keseluruhan peserta didik kelas VIII?

3

Kurikulum apa yang dipakai pada tahun ajaran 2024/2025?

Informan : Ibu Muji Setyani, S.Pd.

Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs Muhammadiyah Patikraja

Objek Pembahasan  : Soal Asesmen Sumatif Akhir Semester

Tanggal dan Waktu  : Sbatu, 5 Oktober 2024

No Pertanyaan
1 | Apakah dari pihak sekolah pernah melakukan evaluasi dan analisis soal?
2 | Siapakah pembuat soal Sumatif Akhir Semester di MTs?
3 | Apakah soal-soal di kembalikan atau dibawa pulang siswa
4 | Berapakah jumlah soal sumatif Akhir Semester?
5 | Dalam pembuatan soal apakah ada kendala?
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Lampiran 13. Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber yang dimana

dalam penelitian ini narasumbernya adalah Ibu Muji Setyani, S.Pd., selaku guru

Bahasa Arab. Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Oktober 2024 di
MTs Muhammadiyah Patikraja

Fadlun

Ibu Muji

Fadlun

Ibu Muji

Fadlun

Tbu Muji

Fadlun

Tbu Muji

Fadlun

: Sebelumnya mohon maaf ibu, izin bertanya terkait soal-soal evaluasi,

baik itu tengah semester atau akhir semester, apakah dari pihak
sekolah dan ibu sendiri telah melakukan evaluasi setelah proses

kegiatan penilaian?

: Terkait evaluasi soal atau analisis itu belum pernah dilakukan karena

keterbatasan = waktunya, kebetulan guru di sekolah MTs
Muhammadiyah Patikraja hanya satu.

: Kalau untuk soal-soal yang telah diujikan itu si siapakah yang

membuat bu?

: Untuk proses pembuatan soal baik itu PTS atau PAS untuk kelas VII

dan VIII itu dbuat oleh guru mapel, sedangkan untuk kelas IX dari
KKM.

: Selanjutnya terkait perangkat soal, apakah setelah pelaksanaan

penilaian soal dikembalikan atau di bawa siswa pulang?

: Dari sekolahan si memang untuk soal dan lembar jawaban baik PTS

maupun PAS memang di kumpulkan lagi untuk dijadikan arsip dan

bahan pembuatan soal lagi kedepan.

: Terkait jumlah soal yang diberikan Untuk soal SAS sendiri terdiri dari

beberapa soal, bu?

: Untuk penilaian Sumatif Akhir Semester (SAS) menggunakan format

pilihan ganda dan esai, dengan masing masing 35 pilihan ganda dan 5

essal.

: Mohon maaf bu sebelumnya, terakit pembuatan soal, ada kendala atau

tidak?
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Ibu Muji : Kalau berbicara masalah kendala mas, dalam proses pembuatan soal

tentu ada tetapi yang namanya guru pasti bagaimanapun harus bisa

dalam proses pembuatan soal, apalagi demi evaluasi untuk anak-anak.

Fadlun : Baik bu, terimakasih banyak atas wwaktunya, dan berkenan saya

wawancarai.

Ibu Muji : Nggih sami sami mas Fadlun, semoga lancar penelitianya.

Yang kedua, wawancara dilakukan dengan kepala madrasah MTs

Muhammadiyah Patikraja, yaitu Bapak Rakhman Kurniawan S.Pd., pada hari Sabtu
tanggal 5 Oktober 2024.

Fadlun

Pak Rakhman :

Fadlun

Pak Rakhman

Fadlun

Pak Rakhman

: Mohon maaf bapak mau bertanya terkait penelitian saya,

kebetulan berkaitan dengan soal soal yang diujikan pada saat
Sumatif Akhir semester, kalau boleh tau untuk soal-soal tengah
semester atau akhir semester, apakah dari pihak sekolah dan guru
mapel telah melakukan evaluasi setelah proses kegiatan
penilaian?

Terkait evaluasi soal atau analisis memang belum pernah
dilakukan karena keterbatasan waktunya, juga kebetulan guru
Bahasa Arabnya sendiri di MTs ini hanya satu, jadi kalau analisis

terkiat soal-soal belum dilakukan.

: Kalau untuk jumlah keseluruhan peserta didik kelas VIII itu ada

berapa pak?

: Alhamdulillah jumlah peserta didik tahun ini untuk kelas VIII itu

ada 49 anak dari keseluruhan peserta didik yang ada di MTs

muhammadiyah Patikraja berjumlah 154 anak.

: Kalau kurikulum yang dipakai saat ini di MTs menggunakan

kurikulum apa pak?

: Untuk tahun ajaran 2024/2025 kelas VII dan VIII menggunakan

Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas IX masih menggunakan

Kurikulum 2013.
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Fadlun

Pak Rakhman

: Baik pak, Saya kira cukup untuk bertanya tanya mengenai

pertanyaan yang ada di benak saya mengenai ruang lingkup soal-
soal yang diujikan. Terimakasih banyak atas waktunya bapak,

sudah mau saya wawancarai.

: Baik sama-sama mas, semoga penelitianya lancar sampai sidang

nanti.
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Lampiran 14. Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan A. Yani. No. 40A Purwokerto 53126
(o281) F il (0281)
www._uinsaizu ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Fadlun Hardiyanto
NIM : 214110403134
Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasah /PBA
Pembimbing : Ali Muhdi, S.Pd.1, M.S.1
Judul : Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis Anates Pada
Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas
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Purwokerto, 23 Desember 2024

Pembimbing

a0

Ali Muhdi, S.Pd.1, M.S.1
NIP. 197702252008011007
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Lampiran 15. Rekomendasi Munaqosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Dengan ini kami Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : _Fadlun Hardiyanto

NIM : 214110403134

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan/Prodi : _Pendidikan Madrasah/ Pendidikan Bahasa Arab
Angkatan Tahun 12021

Judul Skripsi : _Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester

Bahasa Arab Berbasis Anates Pada Siswa Kelas VIII

MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan setelah
mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan penyelesaian
sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 29 April 2025
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Koordinator Prodi PBA

Tl

Dr. Ade Ruswatie, S.Pd.L. M.Pd.
NIP. 1986 0704 201503 2 004

IAIN.PWT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : diisi tanggal
No. Revisi 10
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Lampiran 16. Surat SKL Sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDUNESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

No. B.e.4721/Un.19/FTIK.JPM/PP.05.3/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Jurusan Pendidikan Madrasah pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

ANALISIS BUTIR SOAL SUMATIF _AKHIR SEMESTER BAHASA ARAB BERBASIS
ANATES PADA SISWA KELAS VIil MTS MUHAMMADIYAH PATIKRAJA BANYUMAS

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Fadlun Hardiyanto
NIM 1214110403134
Semester &7

Jurusan/Prodi :PBA

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 18 November 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 19 November 2024
ogrdinator Prodi,
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Lampiran 17. Foto Wawancara, Dan Pengambilan Data

20250125 15:0=2
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Fadlun Hardiyanto

2. NIM : 214110403134

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas, 1 Maret 2002

4. Alamat Rumah : Sibrama RT 02/04, Kec. Kemranjen, Kab.
Banyumas

5. Nama Ayah : Ibnu Fajar

6. Nama Ibu : Siti Warsiyah

B. Riwayat Pendidikan
1. TK BA Aisyiyah Karangpetir (2007-2008)
MI Islamiyah Karangpetir (2008-2014)
MTs Ma’arif NU 2 Kemranjen  (2014-2017)
SMK Ma'arif NU 1 Sumpiuh (2017-2020)
UIN SAIZU Purwokerto (2021 dalam Proses)

SARNE- SR O

Purwokerto, 23 April 2025

Penulis,

Ho

Fadlun Hardivanto
NIM. 214110403134
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